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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nabi Muhammad telah di utus oleh Allah sebagai pembawa risalah untuk 

semua umat yang ada diseluruh alam ini, baik itu berkulit putih atau hitam, baik 

orang Arab maupun orang ‘Ajam (selain bangsa Arab).1Allah memerintahkan agar 

semua umat mengikuti dan beriman kepadanya. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah Al-A’raf ayat 158 sebagaimana berikut: 

ِ إلَِيْكُمْ  جَمِيعاً الَّذِي لَهُ مُلْكُ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ لََ إِلَهَ إِلََّ هُوَ  قلُْ ياَأيَُّهَا النَّاسُ إِن ِي رَسُولُ اللََّّ

ِ وَكَلِمَاتِهِ وَاتَّبعِوُ ِ الَّذِي يؤُْمِنُ باِللََّّ ي  ِ الْْمُ ِ ِ وَرَسُولِهِ النَّبِي  ََ هُ لعَلََّكُ يحُْيِي وَيمُِيتُ فآَمِنوُا باِللََّّ ُُو  .مْ تهَََْ

Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 

semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada ilah (yang 

berhak diibadahi) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka 

berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 

kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, 

supaya kamu mendapatkan petunjuk.”2 

Alquran juga menyebutkan bahwa Nabi Muhammad adalah penyampai ajaran 

agama Islam, perilakunya merupakan teladan yang baik, yang mana kehadirannya 

membawa berita yang menggembirakan dan berita yang menakutkan. Selain itu 

kehadirannya adalah rahmat bagi semesta alam.3 

                                                           
1Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Sahih Tafsir Ibn Katsir, terj. Abu Itsan al-

Atsari, Vol. 3 (Bogor: Pustaka Ibn Katsir, 2006), 701. 
2Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2015), 170. 
3M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pemebela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: 

Gema Insani press, t.th.), 109.  
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Dalam penyampaian ajaran Islam Nabi mendapatkan bimbingan dari Allah 

dan apabila Nabi keliru dalam menjalankan perintah Allah, maka Allah akan 

mengingatkannya.4Dengan melihat keutamaan-keutamaan Nabi Muhammad 

dalam mempraktekkan ajaran agama Islam, maka jelaslah bahwa seluruh hadis 

Nabi merupakan hal yang penting. 

Hadis yang di sampaikan Nabi dalam Islam mempunyai kedudukan sebagai 

sumber hukum. Para ulama bersepakat mengenai dasar hukum Islam (tasyri’iyyah) 

yang pertama adalah Alquran dan kemudian hadis.5 Banyak ayat Alquran dan hadis 

Nabi yang menyatakan bahwa hadis merupakan sumber hukum kedua dalam Islam 

salah satunya adalah dalam surah an-Nisa’ ayat 80, sebagaimana berikut: 

سُولِ وَلِذِي الْقرُْبَى وَالْيََاَمَى وَالْمَسَاكِ  ُ عَلَى رَسُولِهِ مِنْ أهَْلِ الْقرَُى فلَِلَّهِ وَلِلرَّ  وَابْنِ ينِ مَا أفَاَءَ اللََّّ

ََ دُولةًَ بيَْ  سُولُ فخَُذوُهُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْهُ فاَنَْهَُوا السَّبِيلِ كَيْ لََ يكَُو نَ الْْغَْنِياَءِ مِنْكُمْ وَمَا آتاَكُمُ الرَّ

ُُ الْعِقاَبِ. ي ُِ َ شَ ََّ اللََّّ َ إِ  وَاتَّقوُا اللََّّ

Barang siapa mentaati Rasul (Muhammad) maka sesungguhnya dia telah 

mentaati Allah, dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu) maka (ketahuilah) 

kami tidak mengutus (Nabi Muhammad) utnuk menjadi pemelihara mereka.6 

Berdasarkan ayat diatas dapat dilihat bawah hadis merupakan sumber hukum 

yang berperan penting dalam agama Islam. Hadis Nabi yang selama ini diyakini 

sebagai perkataan, perilaku, taqri>r7 Nabi Muhammad. Mengenai masalah 

                                                           
4Ibid., 110.  
5Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 25. 
6Kementrian, Alquran, 91. 
7Taqri>r dalam ‘Ulum al-Hadith merupakan perbuatan sahabat Nabi Muhammad yang 

didiamkan atau tidak dikoreksi oleh Nabi Muhammad, dengan ini maka taqrir merupakan 

sikap Nabi yang mendiamkan atau membiarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para 

sahabatnya, tanpa memberikan penegasan apakah beliau membenarkan atau 

mempermasalahkannya. Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan 
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periwayatan, hadis berbeda dengan Alquran, karena periwayatan ayat-ayat 

Alquran itu sendiri berlangsung secara mutawati>r 8dan bersifat qat}y al-wurud 

(mutlak) dan dalam hal ini maka tidak diragukan lagi mengenai keontetikannya, 

sedangkan untuk hadis Nabi sebagaian berkedudukan qat}‘i> al-wuru>d dan sebagaian 

lainnya bersifat z}anni> al-wuru>d (relatif) periwayatannya bersifat mutawati>r  dan 

sebagaian lainnya berlangsung secara ahad9 hingga kemudian muncullah istilah-

istilah yang dinamakan dengan hadis sahih, hasan dan dha’if, maka dari itu untuk 

mengetahui keontetikan sebuah hadis perlu kiranya diadakan sebuah penelitian. 

Hadis yang dari segi periwayatannya berbeda dengan Alquran namun 

mempunyai peran penting terhadap Alquran itu sendiri, yaitu: 1. Sebagai penguat 

bagi hukum yang ada dalam Alquran, 2. Sebagai penjelas Alquran (sunnah 

menjelaskan kemujmalan dan untuk mengkhusukan Alquran), 3. Hadis sebagai 

penyimpul nasikh mansukh yang ada di dalam Alquran, 4. Hadis sebagai perinci 

ketetapan hukum yang ada di dalam. 

Ummul Mukminin yaitu Aisyah ra.  pernah mengatakan bahwa akhlak Nabi 

Muhammad adalah Alquran.10 Dari pernyataan tersebut maka jelas tidak diragukan 

                                                           
(Yogyakarta: YPI al-Rahmah, 2001), 1, Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 1996), 15. 
8Mutawati>r dalam ‘Ulu>m al-H}adi>th merupakan suatu berita yang diriwayatkan oleh 

banyak orang pada setiap tingkatan mulai dari tingkatan sahabat hingga pada mukharrij 
yang menurut ukuran rasio serta kebiasaan, karena mustahil para periwayat yang 

jumlahnya banyak tersebut bersepakat untuk berdusta. Lihat Mahmud al-Thahan, Taysir 
Mustalah al-Hadis (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, 1985), 18, Subhi al-S}alih}, ‘Ulu>m 
al-Hadi>th wa Mustalah (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1997), 146. 
9Istilah Ahad dalam ‘Ulu>m al-H}adi>th hadis ialah yang tidak memenuhi persyaratan hadis 

mutawati>r. 
10Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, terj. Muhammad Albaqir 

(Bandung: Penerbit Karisma, 1994), 17. 
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lagi bahwa as-sunnah (hadis Nabi) merupakan penafsiran Alquran dalam praktik 

maupun ketika menerapkan ajaran Islam, baik di kehidupan sehari-hari dan 

berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dan kewajiban bagi seorang muslim terhadap 

hadis adalah memahami manhaj (metodologi) Nabawi dengan baik.  

Fahmul hadis (pemahaman terhadap hadis) menurut M. Syuhudi Ismail 

merupakan sebuah usaha untuk memahami hadis secara tepat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya.11 Yang dimaksud 

ialah dalam memahami sebuah hadis diperlukan untuk meneliti sebab-sebab 

khusus yang menjadi dasar kenapa hadis tersebut disabdakan oleh Nabi 

Muhammad. Seseorang yang hati-hati dalam meneliti hadis tentu akan memahami 

bahwa diantara hadis ada yang didasarkan pada unsur-unsur khusus yang bersifat 

temporal dalam artian bahwa hukum yang terkandung dalam sebuah hadis boleh 

jadi terlihat umum dan berlaku selama-lamanya. Namun setelah diteliti, hadis 

tersebut disabdakan oleh Nabi berdasarkan pada sebuah alasan atau sebab tertentu. 

Maka hukum tersebut hilang bersama dengan hilangnya sebab atau alasan tersebut, 

begitu pula sebaliknya apabila hukum tersebut masih tetap berlaku maka alasan 

atau sebab tersebut masih ada.12 

Sebenarnya kajian tentang bagaimana memahami hadis atau yang biasa 

disebut dengan ma’a>ny al-hadi>th sudah muncul sejak zaman Nabi Muhammad, 

                                                           
11M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual Dan Kontekstual: Telaah 
Ma’ani al-Hadits Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, Lokal (Jakarta:  Bulan 

Bintang, 1994), 6.   
12Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Kita Bersikap Terhadap Sunnah, terj. Kathur Suhadi 

(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1994), 168. 
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terutama sejak diangkatnya Nabi menjadi Rasul, yang kemudian dijadikan panutan 

oleh para sahabat. Dengan kemahiran bahasa Arab yang dimiliki para sahabat, 

mereka secara umum bisa langsung menangkap maksud dari sabda-sabda yang 

disampaikan Nabi. Dengan kata lain dulu tidak ada problem dalam memahami 

hadis Nabi, sebab kalaupun ada kesulitan memahami hadis, para sahabat langsung 

mengkonfirmasi dan menanyakannya kepada Nabi.13 Namun problem pemahaman 

hadis menjadi krusial setelah wafatnya Nabi Muhammad dimana para sahabat dan 

generasi berikutnya tidak bisa lagi bertanya langsung kepada Nabi. Sehingga 

dengan bagaimanapun mereka harus memahami hadis Nabi ketika terjadi 

kesulitan. 

Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya “Ilmu Ma’anil hadis, bahwa ilmu 

ma’a>ny al-h}adi>th merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memahami 

hadis dengan mempertibangkan berbagai aspek, mulai dari konteks semantik dan 

struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis seperti yang telah  

dijelaskan diatas, juga bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan 

konteks kekinian. Serta konteks audiens yang yang menyertai Nabi dan posisi 

kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis.14Dalam artian apakah hadis yang 

disampaikan Nabi, ketika Nabi dalam posisi sebagai hakim, kepala pemerintahan, 

komandan militer, pendidik, kepala keluarga, sebagai Rasul dan lain sebagainya.15 

                                                           
13Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 1.  
14Ibid., 8.  
15Afzalur Rahman, Nabi Muhammad Sebagai Seorang Pemimpin Militer (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), 3. 
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Selain itu memahami sebuah teks hadis juga dibutuhkan berbagai pendekatan 

dan sarana yang perlu diperhatikan. Ulama klasik mengemukakan beberapa 

tawaran kontribusi ilmiah, karena kepedulian mereka terhadap agama dan umat 

Islam. Diantaranya ialah memahami hadis dengan menggunakan pendekatan 

history, sosiologi, antropologi, bahasa dan lain sebagainya.16  

Pendekatan bahasa merupakan sebuah metode untuk memahami hadis dari 

segi teks (bahasa) hadis tersebut. Yang didalamnya mencakup beberapa bagian, 

yang pertama yaitu mengatasi kata-kata sukar dalam hadis dengan riwayah bil 

ma’na, yang kedua Ilmu Gharib al-H}adi>th dan yang terakhir yaitu memahami 

kalimat yang hakiki dan majazi.17 

Hadis sendiri berbahasa Arab, yang mana bahasa arab terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan berkembangnya zaman. Maka tidak heran jika 

istilah-istilah baru muncul dalam bahasa Arab. Dengan begitu lambat laun hal 

tersebut menjadikan bahasa arab dalam teks-teks hadis menjadi bahasa yang 

klasik, yang terkadang pada beberapa generasi sulit untuk memahami maknanya. 

Selain itu bahasa Arab juga mempunyai ungkapan majaz yang banyak. Ungkapan 

majaz lebih berkesan dari pada ungkapan hakiki menurut yang telah ditetapkan 

dalam ilmu-ilmu balaghah. Oleh karena itu tidak heran jika dalam hadis banyak 

terdapat ungkapan majaz untuk menggambarkan makna yang dituju dengan 

                                                           
16Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodlogis (Yogyakarta: 

LESFI, 2003), 54.  
17Ibid.  
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ungkapan berbeda untuk memikat.18Maka dari itulah munculah istilah ilmu 

Gharib-al H}adi>th, periwayatan bil ma’na dan lain sebagainya. 

Maka dari itu sangat menarik jika di adakan sebuah penelitian terhadap hadis-

hadis yang sukar dipahami bahasanya ataupun hadis yang sulit dipahami maknanya 

dan juga terhadap hadis-hadis yang mengandung majaz didalamnya. Sebagaimana 

hadis yang membahas mengenai jaminan masuk surga, seperti di bawah ini:   

، عَنْ أبَِي  َُّمِيُّ ٍّ المُقَ َُّثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  نْعاَنِيُّ قاَلَ: حَ ُِ الْْعَْلَى الصَّ ُُ بْنُ عَبْ ثنَاَ مُحَمَّ َُّ ، عَنْ حَ حَازِمٍّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:  ِ صَلَّى اللََّّ ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّ ٍُّ يْنَ يْهِ وَمَا بَ يَتوََكَّلْ لِي مَا بَيْنَ لحَْيَ سَهْلِ بْنِ سَعْ

 19.لَهُ باِلْجَنَّةِ  رِجْلَيْهِ أتَوََكَّلْ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn 'Abdul A'la Ash Shan'ani 

telah menceritakan kepada kami Umar ibn 'Ali Al Muqaddami dari Abu> Hazim 

dari Sahal ibn Sa'ad berkata: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: 

"Barangsiapa menjamin apa yang ada diantara dua rahangnya dan apa yang 

diantara kedua kakinya untukku, aku menjamin surga baginya."  

 

Setelah ditelusuri makna dari kedua rahang pada hadis tersebut ialah lisan, 

sedangkan diantara kedua kaki dimaknai sebagai kemaluan.20 Yang menjadi 

permasalah disini apakah memang yang dimaksud dalam hadis ini ialah lisan dan 

kemaluan secara lahiriah atau mungkin terdapat makna selainnya. 

Selanjutnya apakah memang menjaga dalam hadis tersebut dimaknai sebagai 

menjaga lisan dan kemaluan pada umunya, maksudnya menjaga dari kejahatan 

fisik, atau menjaga yang dimaksudkan ialah menjaga dari hal-hal yang berbau 

                                                           
18Yusuf al-Qarardhawi, Studi Kritis as-Sunnah: Kaifa Nata’malu Ma’as Sunnatin 
Nabawiyyah (Bandung: Trigenda Karya, t.h.), 185. 
19Muh}ammad ibn ‘I>sa > al-Tirmidhi>>>, Sunan Al-Tirmidhi>>>, Vol. 4 (Mesir: Mus}t}afa al-Ba>bi>, 

1975), 606.  
20Sayikh Salim ibn ‘Ied al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, terj. A. Sjinqithy 

Djamaluddin (t.k.: Pustaka Imam Asy-Syafi‘I, 2012), 9.  
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maksiat, atau mungkinn terdapat makna lainnya. Lantas apakah menjaga lisan dan 

kemaluan benar-benar diwajibkan sehingga dalam redaksi hadis tersebut Nabi 

menyabdakan akan dijaminkan surga pada orang yang menjaga lisan dan 

kemaluannya. 

Penelitian dengan Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis 

tertuju pada beberapa objek: pertama ialah struktur bahasa, artinya apakah susunan 

kata dalam matan hadis yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaidah 

bahasa Arab atau tidak. Pendekatan bahasa selain dapat digunakan untuk meneliti 

makna hadis, juga dapat digunakan untuk menilai sebuah hadis, yang mana 

terdapat perbedaan lafadz dalam matan hadis. Kedua kata-kata yang terdapat 

dalam matan hadis yang diteliti, menggunakan kata-kata yang lumrah 

dipergunakan bangsa arab pada masa Nabi atau yang dipergunakan ialah literature 

arab modern. Ketiga matan hadis tersebut harus menggambarkan sabda kenabian, 

keempat menelusuri makna kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, dan 

apakakah makna hadis tersebut ketika diucapkan Nabi sesuai dengan apa yang 

dipahami oleh pembaca ataupun peneliti.21 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Dari uraian diatas, dalam penelitian ini penulis hendak membahas tentang 

kajian Ma’an al-H}adi>th, dan dapat diperinci sebagai berikut: 

1. Kritik hadis. 

                                                           
21M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

76. 
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a. Kritik sanad. 

b. Kritik matan. 

2. Kaidah kehujjahan hadis. 

a. Kehujjahan hadis s}ah}i>h}. 

b. Kehujjahan hadis h}asan. 

c. Dan Hadis d}a‘i>f. 

3. Teori pemahaman hadis dengan pendekatan bahasa 

4. Kitab Sunan al-Tirmidhi> dan takhrij hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> no. 

2408. 

5. Pemaknaan terhadap hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 2408.  

Dari sekian banyak masalah diatas, penulis membatasi pada: 

1. Kualitas hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 2408. 

2. Pemaknaan terhadap hadis Nabi dalam Sunan al-Tirmidhi> No. 2408. 

3. Implikasi terhadap hadis Nabi dalam Sunan al-Tirmidhi> No. 2408. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan pembatasan masalah, maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas Hadis Nabi dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 2408? 

2. Bagaimana pemaknaan dengan pendekatan bahasa terhadap hadis Nabi dalam 

kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 2408? 

3. Bagaimana implikasi terhadap hadis Nabi dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 

2408? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kualitas hadis Nabi dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> No. 

2408. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan terhadap hadis Nabi dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi> No. 2408. 

3. Untuk mengetahui implikasi terhadap hadis Nabi dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi> No. 2408. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat diterima sebagai bentuk 

kontribusi ilmiah dalam memperkaya literature keilmuan terutama dalam 

bidang ilmu hadis. 

2. Memberikan kesadaran terhadap masyarakat bahwa tidak semua hadis dapat 

difahami secara tekstual. 

F. Telaah Pustaka 

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian mengenai memahami Hadis 

dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> no 2408 tentang salah satu jaminan masuk surga. 

Penneliti telah melakukan penelusuran yang telah dilakukan dengan kata kunci 

Memahami Hadis: 

1. Memahami Hadis Melalui Pendekatan Hermeneutik: Studi Analisis Terhadap 

Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail Dalam Buku, skripsi karya Juhdi 

Rifa’I Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

2. Memahami Makna Hadis Seacara Tekstual Dan Kontekstual Karya Liliek 

Channa AW, jurnal Ulummuna Volume XV Nomor 2 Desember 2011, yang 
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membahas memahami Hadis dengan menggunakan pendekatan sosiologi, 

history dan antropologi. 

G. Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini 

adalah sebagaimana berikut: 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam bentuk kepustakaan, 

yang bermaksud untuk mengakaji sebuah hadis dengan menggunakan 

pendekatan bahasa. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian dengan cara mengakaji dan menelaah sumber-sumber tertulis 

seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan topik pembahasan, sehingga 

dapat diperoleh data-data yang jelas. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua klasifikasi, antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

1) Kitab al-Jami‘Sunan al-Tirmidhi>> karya Abu> ‘I>sa Muhammad ibn ‘I>sa 

ibn Saurah ibn Mu>sa al-D}aha>k al-Sulami> al-Tirmidhi>>>.. 

b. Sumber Data Skunder 

1) S}ah}i>h} al-Bukha>ri > karya Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah al-

Bukha>ri>. 

2) Musnad Ah}mad karya Imam Ahmad ibn H}anbal. 
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3) Tuh}fah al-Ah}wadi > karya Muh}ammad ‘Adb al-Rah}man al-Muba>rakfu>ri> 

4) Fath} al-Bari> karya Ah}mad bin H}ajar al-Asqala>ni>. 

5) Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hahar al-Asqala>ni>. 

6) Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma’ al-Rija>l karya Jamal al Din Abi al-Hajjaj 

Yusuf al Mizi. 

7) Al-Mu’jam al-Mufaras karya A. J. Wensinck. 

8) Mausu>’ah Rija>l al-Kutub al-Tis’ah karya ‘Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n 

alBanda>ri>. 

H. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi, Metode 

ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti halnya buku, jurna ilmiah, 

kitab atau dokumentasi alinnya. Dalam Penelitian Hadis, penerapan metode 

dokumentasi ini dilakukan dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu: takhrij al-

Hadis dan I’tibar al-Hadis 

a. Takhri>j h{adi>th 

Takhri>j al- h}adi>th adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 

berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta validitasnya.22 

Menurut Mah{mud Thah{{a>n ada lima metode yang dapat digunakan dalam takhri>j 

hadis,23 yaitu: (1), dengan cara mengetahui rawi pertama yaitu sahabat Nabi,(2), 

dengan melalui lafad awal dari matan hadis (3), melalui lafad hadis yang jarang 

                                                           
22M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet: 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 

51. 
23Mah{mu>d al-T{ah{a>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Riya>d: Maktabah al-Ma‘a>rif 

Linashr wa al-Tawzi>‘,1996), 35.  
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terpakai (4), berdasarkan tema hadis (5), melalui keadaan matan dan sanad 

hadis. Selanjutnya dalam penelitian ini penulis mentakhrij hadis dengan cara 

yang kedua yaitu melalui lafad awal dari matan Hadis.  

b. I‘tiba>r 

I’tiba>r adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab lain 

yang setema. I’tiba>r juga berguna untuk mengkategorikan muttabi’ ta>m atau 

muttabi’ qa>s}ir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda 

(sha>hid).24 dengan demikian akan diketahui semua keadaan sanad hadis apakah 

hadis tersebut memiliki shahid atau ta>bi‘. 

I. Metode  Analisis Data 

Analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui penelitian. 

Dari penelitian hadis secara dasar terbagi dalam dua komponen, yaitu kritik sanad 

dan kritik matan. Kritik sanad adalah melakukan penelitian, penilaian, dan 

penelusuran tentang individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru 

mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan 

dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kuaitas hadis (s}ah}i>h}, 

h}asan, dan d}a>’if ).25 Untuk mengukur semua hal ini diperlukannya Ilmu ta>rikh al-

ruwa>h untuk mengetahui kapan dan di mana seorang rawi dilahirkan, dari siapa ia 

menerima dan siapa orang yang pernah mengambil hadis dari padanya. Ilmu jarh{ 

wa al-ta‘di>l untuk mengetahui kepribadian perawi sehingga dapat diketahui 

diterima atau ditolak periwayatannya. Ilmu tah{am wa al-ada>’ al-h{adi>th untuk 

                                                           
24Ibid., 167. 
25M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 6-7. 
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mengetahui cara penerimaan dan menyampaian hadis. Semua ilmu tersebuat akan 

membantu untuk mengetahui validitas hadis dan diterima atau ditolaknya suatu 

hadis. Sehingga, dalam penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi 

yang ada pada jalur sanad yang diriwayatkan Imam al-Tirmidhi dalam Sunan al-

Tirmidhi> no. indeks 2408. 

Selanjutnya ialah kritik matan karena hal itu sama pentingnya dalam meneliti 

Hadis. Dalam penelitian matan, analisis data yang akan dilakukan menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas matan diuji 

pada tingkat kesesuaian Hadis (isi beritanya) dengan penegasan eksplisit Alquran, 

akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang bermutu sahih serta hal-

hal yang oleh masyarakat umum diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.26 

Untuk menerapkan terhadap hadis, maka prinsip-prinsip dasar yang harus 

ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah adalah:  

a. Meneliti ke-s}ah}i>h-an hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan para pakar 

hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya. 

b. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asba>b al-wuru>d  

teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya. 

c. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash lain 

yang lebih kuat.27 

 

                                                           
26Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7.  

27Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 136-137. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Yang 

masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab yang 

lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman, 

acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat terlaksana 

secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. 

Bab kedua metode kritik dan teori pemahaman hadis yang meliputi: Kritik 

Hadis (kritik sanad dan kritik matan), Kaedah Kehujjahan Hadis (kehujjahann 

hadis sahih, hasan dan dha’if), teori pemahaman hadis dengan pendekatan bahasa. 

Bab ketiga, penulis berusaha memaparkan redaksional hadis dalam kitab 

Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 2408 tentang jaminan masuk surga karena mnejaga 

lisan dan kemaluan, yang kemudian meliputi: data hadis, skema sanad hadis nomor 

2408, i‘tiba>r dan skema sanadnya secara keseluruhan. 

Bab keempat, merupakan analisis pemaknaan hadis tentang jaminan masuk 

surga kepada orang yang menjaga apa yang ada diantara kedua rahangnya dan 

kakinya dalam Sunan al-Tirmidhi> no 2408 antara teori dan sharah} hadis, dan 

analisis kehujjan hadis berdasarkan sanad dan matannya. 
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Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian 

ini untuk masyarakat Islam, dan masyarakat akademis khususnya. 
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BAB II 

METODE KRITIK DAN TEORI PEMAHAMAN HADIS 

A. Kritik Hadis 

Istilah naqd dalam bahasa arab diartikan sebagai kritik. Kata tersebut 

digunakan oleh beberapa ulama hadis pada abad kedua Hijriah.1 Kata kritik itu 

sendiri mempunyai arti menghakimi, membanding dan menimbang. Sedangkan 

sebagai sebuah disiplin ilmu, kritik hadis dikenal dengan kata naqd al-h}adi>th. 

Naqd al-h}adi>th yang mempunyai arti penelitian, analisis, pengecekan dan 

pembedaan.2 Melihat dari keempat pengertian tersebut seperti kata Hans Wehr 

yang telah dikutip oleh Prof. Dr. Idri M.ag dalam bukunya Studi Hadis bahwa 

makna dari kritik hadis ialah penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad 

dan matannya juga pengecekan hadis ke dalam sumber-sumber (takhri>j al-

h}adi>th), serta pembedaan antara hadis yang asli ataupun tidak.3 Dengan ini maka 

jelas bahwa kritik hadis dimaksudkan untuk mencari sahih atau tidaknya sebuah 

hadis, apakah hadis tersebut berasal dari Nabi (asli) atau tidak (palsu).  

Tujuan utama dari penelitian (kritik) hadis ialah untuk menguji dan 

menganalisis apakah secara historis sesuatu yang dinyatakan sebagai hadis dapat 

dipertanggung jawabkan kesahihannya.4 Pentingnya menganlisis suatu hadis 

                                                           
1Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, trj. A. Yamin (Bandung: 

Hidayah, 1996), 81. 
2Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London, George Allen & Unwin 

Ltd., 1970), 990; Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275. 
3Ibid. 
4Umi Sumbullah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 184.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

dikarenakan kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau 

tidaknya suatu hadis jika dijadikan hujjah.5  

Adapun dalam ruang lingkup penelitian (kritik) hadis, meneliti sanad adalah 

menjadi objek utama. Fokus terhadap sanad juga disebutkan oleh Ibn Khaldun 

(w. 808 H/ 1406M) yang telah dikutip oleh Prof. Idri, jika para pembawa berita 

orang-orang yang dapat dipercaya, berita dinyatakan sah dan sebaliknya, jika 

para pembawa berita bukan oramg-orang terpercaya, maka berita tersebut tidak 

dapat dijadikan hujjah agama.6Dengan kata lain, kebenaran suatu berita 

tergantung pada kebenaran pembawa berita.  

Pentingnya fokus terhadap penelitian sanad dapat pula diketahui dengan 

melihat lima kriteria hadis sahih, dua diantaranya berhubungan dengan matan 

dan tiga kriteria lainnya hanya berhubungan dengan sanad.7Dengan ini asumsi 

dasar ulama hadis lebih menitikberatkan sanad sebagai tolok ukur bahwa 

penelitian (kritik) sanad mendapat porsi lebih banyak dibandingkan penelitian 

(kritik) matan.8 

Namun meskipun kritik sanad lebih diprioritaskan bukan berarti kritik 

terhadap matan diabaikan. Karena bagaimanapun sudah menjadi tradisi ulama 

hadis menjadikan sanad dan matan sebagai fokus kritik hadis melalui ‘ilm al-

                                                           
5Syuhudi Ismail, Kedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 5. 
6Idri, Studi Hadis, 277.  
7Kriteria hadis s}ah}i>h} adalah (a) sanadnya bersambung, (b) periwayat ‘adi>l, (c) periwayat 

d}a>bit}, (d) terlepas dari sha>dh, dan (e) terhindar dari ‘illat; Hafizh Hasan al-Mas’udi, Ilmu 
Mustholah Hadis, terj. H. Fadlil Sa’id An-Nadwi (Surabaya: Al-Hidayah, t.th.) 11.  
8Ibid., 278.  
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Riwayah dan ‘ilm al-Dira>yah.9 Berikut beberapa pengertian dan metode kritik 

sanad: 

1. Kritik Sanad 

Pembahasan mengenai sanad merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam ilmu hadis dan juga merupakan jalur utama untuk mencapai sebuah 

tujuan. Karena dengan sanad seseorang dapat membedakan antara hadis yang 

diterima ataupun hadis yang ditolak. Beberapa ulama seperti halnya Sufyan 

al-Tsauri, Abdullah bin al-Mubarak dan ulama lainnya mengatakan bahwa 

sanad merupakan sebuah senjata yang masuk ke bagian agama dan apabila 

tidak ada sanad maka setiap orang dapat berbicara sekehendaknya.10  

Kata sanad dalam segi bahasa diartikan sebagai sandaran, atau sesuatu 

yang dijadikan sebagai sandaran. Dikatakan demikian, karena hadis itu 

sendiri bersandar kepadanya. Sedangkan menurut istilah sanad mempunyai 

berbagai macam pengertian. Beberapa ulama mengatakan bahwa sanad ialah 

berita tentang jalannya matan.11 Selain itu yang lainnya menyebutkan bahwa 

sanad ialah silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang 

menyampaikannya kepada matan hadis.12 

Adapun yang dimaksud dengan kritik sanad hadis (kritik ekstern) ialah 

merupakan tela’ah atas prosedur periwayatan hadis melalui jalur sanad dari 

                                                           
9Idri, Studi Hadis, 279.  
10Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

359. 
11Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 45. 
12Khon, Ulumul Hadis, 107.  
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sejumlah perawi yang secara runtut menyampaikan matan-matan hadis 

hingga pada perawi terakhir.13  

Penelitian (kritik) sanad hadis bertujuan untuk mengetahui kualitas 

hadis yang terdapat dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis 

yang diteliti memenuhi kriteria ke-sahihan sanad, maka hadis tersebut 

digolongkan sebagai hadis sahih dari segi sanad.14Dan kriteria dalam kritik 

sanad hadis meliputi:  

1. Sanadnya Muttasil (bersambung)  

Maksud dari sanadnya bersambung ialah setiap periwayat dalam 

hadis, menerima periwayat dari periwayat terdekat sebelumnya. 

Keadaan tersebut berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis 

tersebut. Maka seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari 

periwayat yang disandari oleh Mukharij (penghimpun riwayat hadis 

dalam karya tulisnya) sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang 

menerima hadis dari Nabi, dan tidak gugur seorangpun dalam 

periwayatannya.15  

Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa matan hadis itu 

benar berasal dari Nabi dan prosedur yang diapakai untuk mengetahui 

kebersambungannya suatu sanad maka hal yang perlu dilakukan ialah 

sebagai berikut:  

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti 

                                                           
13Sumbullah, Kajian Kritis, 184.  
14M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

7. 
15Ismail, Kedah Kesahihan, 111.  
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b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab 

rijal al-h}adith, hal tersebut dimaksud untuk mengetahui setiap rawi 

dalam hadis itu dikenal sebagai orang-orang yang adi>l dan d}a>bit} 

atau tidak, serta tidak melakukan tadlis (penyembunyian cacat), 

kemudian apakah periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad 

mempunyai hubungan sebagai guru dan murid dalam periwayatan 

hadis dan juga untuk mengetahui kesamaan zaman pada hidupnya. 

c. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat dengan 

periwayat yang terdekat dalam sanad, apakah kata-kata yang 

digunakan itu حدثني، حدثنا، سمعت، سمعا dan lain sebagainya.16  

Adapun mengenai lambang periwayatan sebagian ulama 

menyatakan bahwa suatu sanad dikatakan terputus apabila didalam 

suatu sanad mengandung huruf 'an. Akan tetapi mayoritas ulama menilai 

bahwa sanad yang menggunakan lambang periwayatan huruf 'an 

termasuk dalam metode al-sama' apabila dapat memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a. Sanad yang mengandung huruf 'an tersebut tidak terdapat 

penyembunyian cacat (tadli>s) yang digunakan oleh periwayat. 

b. Antara periwayat dengan periwayat terdekat yang diantara huruf 'an  

itu dimungkinkan terjadi pertemuan. 

c. Periwayat yang menggunakan lambang ‘an ataupun anna itu adalah 

periwayat yang terpecaya (thiqah).17 

                                                           
16Ibid., 127.  
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Mayoritas para ulama telah menetapkan bahwa metode yang 

digunakan untuk meriwayatkan hadis ada delapan macam, yakni:18 

1) Sama' yaitu seorang murid mendengar langsung dari gurunya. Lafad 

yang biasa digunakan ialah: 

 أخبرنا حدثني، حدثنا، سمعت،
 

2) 'Ardl yaitu seorang murid membacakan hadis (yang didapatkan dari 

guru lain) di depan gurunya. Lafad yang biasa digunakan adalah: 

 عليه قرأت أسمع، وأنا فلان على قرأ
 

3) Ija>zah yaitu pemberian izin oleh seorang guru kepada murid untuk 

meriwayatkan sebuah hadis tanpa membaca hadis tersebut satu 

persatu. Lafad yang biasa digunakan adalah: 

 مسمو جميع لك أجزت عنى، الفلانى الكتاب رواية لك أجزت

 مروياتي أو عاتى
 

4) Munawalah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada 

seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang 

disertai ijazah, lafad yang digunakan أنبأنى ,أنبأنا sedangkan 

munawalah yang tanpa ijazah menggunakan lafad    ناولنا  .ناولنى 

5) Kitabah atau muka>tabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian 

hadis untuk seseorang. Lafad yang digunakan 

 مكاتبة به أخبرني فلان، إلي كتب
 

                                                                                                                                                               
17Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63. 
18Isma’il, Metodologi Penelitian., 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

6) I'la>m yaitu memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia 

memberikan izin untuk meriwayatkan materi hadis tertentu. Lafad 

yang digunakan إعلاما أخبرنا  

7) Was}iyah yaitu seorang guru mewariskan buku-buku hadisnya. Lafad 

yang digunakan إلي أوصى  

8) Wijadah yaitu menemukan sejumlah buku-buku hadis yang ditulis 

oleh seseorang yang tidak dikenal namanya. Lafad yang digunakan 

 فلان عن بلغنى/ فلان عن وجدت فلان، حدثنا فلان بخط وجدت

 

Sedangkan kata yang sering dipakai dalam meriwayatkan hadis 

antara sanad satu dengan sanad yang lain adalah 

 أنبأنى أنبأنا، أخبرنى، حدثنى، أخبرنا، حدثنا،

Berdasarkan beberapa langkah di atas maka dapat diketahui bahwa 

suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung sanadnya apabila sanad 

para perawi hadis dengan perawi hadis diatasnya bersambung, hal ini 

dapat dipastikan dengan melihat usia mereka (hidup sezaman atau 

tidak), terjadinya hubungan murid dan guru, dan metode periwayatan 

yang mereka gunakan dalam meriwayatkan hadis. 
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2. Perawi Bersifat ‘Adi>l 

Perawi yang ‘adi>l, maksduknya ‘adi>l dalam periwayatan.19 Menurut 

imam Muhyidin yang telah dikutip oleh Syuhudi Ismail ‘adi>l-nya 

seorang perawi dapat dilihat dari empat kriteria, yaitu Islam, mukallaf, 

tidak fasiq dan senantiasa menjaga citra diri dan martabatnya 

(muru’ah).20  

Metode kritik yang digunakan untuk menetapkan keadilan perawi 

adalah berdasarkan: (1), mengenai kepribadian tinggi yang tampak 

dikalangan ulama hadis. Perawi yang terkenal keutamaan pribadinya 

tidak diragukan keadilannya, (2), penilaian dari para kritikus hadis, 

tentang kelebihan (al-ta’di>l) dan kekurangan (al-jarh}) yang terdapat 

dalam kepribadian para perawi hadis, (3), penerapan kaidah al-jarh} wa 

ta'di>l, apabila tidak ditemukannya kesepakatan diantara kritikus hadis 

mengenai kualitas pribadi para perawi.21 

3. Perawi Bersifat d}a>bit} 

Sifat d}a>bit} dapat diketahui melalui kemampuan seorang perawi 

dalam memelihara hadis, baik melalui hafalan maupun catatan, dalam 

hal tersebut perawi mampu meriwayatkan hadis sebagaimana 

                                                           
19‘Adi>l dalam periwayatan hadis lebih umum daripada ‘adi>l dalam kesaksian. Dikatakan 

‘adi>l dalam kesaksian apabila terdiri dari dua orang laki-laki yang merdeka, sedangkan 

dalam periwayatan cukup seorang saja, laki-laki, perempuan, budak atau merdeka; al-

Mas’udi, Ilmu Mustholah, 11. 
20Ibid., 185.  
21Ismail, Kaedah Kesahihan, 134. 
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diterimanya.22Metode kritik dalam menetapkan ked}a>bit}-an seorang 

perawi dapat ditetapkan dengan berdasarkan kesaksian para ulama dan 

juga berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang 

disampaikan oleh perawi lain yang dikenal ke-d}a>bit}-annya menyangkut 

makna dan harfiahnya saja.23 D}a>bit} dibagi menjadi dua macam yaitu:  

a. D}a>bit} al-S}adri, ialah ingatan seorang rawi yang benar-benar kuat 

menyimpan dalam pikirannya apa yang dia dengar, dan ingatannya 

itu sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja ia kehendaki. 

b. D}a>bit} kitab, ialah rawi tersebut kuat ingatannya berdasarkan buku 

catatan yang dia tulis sejak dia mendengar atau menerima hadis, 

dan dia mampu menjaga tulisan itu dengan baik dari kelemahan, 

apabila dia meriwayatkan dari kitabnya.24 

4. Terhindar dari sha>dh (kejanggalan) 

Menurut imam al-Sya>fi’i suatu hadis dapat dikatakan mengandung 

sha>dh apabila hadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad, para 

periwayat hadis itu seluruhnya tsiqah, matan atau sanad hadis itu 

mengandung pertentangan.25 Metode kritik untuk mengetahui keadaan 

sha>dh pada suatu hadis dapat diterapkan dengan cara: 

a. Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya 

sama dikumpulkan menjadi satu dan kemudian dibandingkan. 

                                                           
22M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 15.  
23Sumbullah, Kajian Kritis, 185.  
24Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 12. 
25Idri, Studi Hadis, 239.  
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b. Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya. 

c. Apabila dari seluruh perawi thiqah ternyata ada seseorang perawi 

yang lebih thiqah, maka dinamakan dengan hadis sha>dh.26 

5. Terhindar dari ‘illat  

Dari segi bahasa ‘illat berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur. 

Sedangkan secara istilah ‘illat ialah suatu sebab tersembunyi yang 

membuat cacat keabsahan suatu hadis padahal lahirnya selamat dari 

cacat tersebut. Maksudnya ialah cacat yang ada pada hadis yang mana 

dari segi lahir hadis tersebut dapat diterima, akan tetapi setelah 

diselidiki dengan seksama jalur periwayatnnya, ternyata hadis tersebut 

mengandung cacat, yang mana cacatnya suatu hadis tadi menyebabkan 

hadis itu ditolak, misalnya hadis mursal atau munqathi’ yang 

diriwayatkan secara muttas}il.27 

Tidak mudah untuk mengetahui ‘illat pada sebuah hadis, karena 

untuk mengetahuinya membutuhkan upaya guna menyingkap ‘illat yang 

tersembunyi dan samar, yang mana ‘illat tersebut tidak dapat diketahui 

kecuali oleh orang yang ahli dalam bidang ilmu hadis. Menurut Mahmud 

Thahhan dalam kitab taysir must}alah al-h}adi>th suatu hadis dapat 

dikatakan mengandung ‘illat apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Periwayatannya menyendiri 

b. Periwayat lain bertentangan dengannya 

                                                           
26Sumbullah, Kajian Kritis, 186.  
27Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 12.  
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c. Adanya qarinah (penghalang) lain terkait dengan unsur diatas.28 

Metode kritik untuk mengetahui ‘illat dapat ditinjau dari beberapa 

bentuk sebagai berikut: 

a. Sanad yang tampak muttashil dan marfu>’ ternyata muttasil dan 

mawquf. 

b. Sanad yang tampak muttashil dan marfu>’ ternyata muttashil dan 

mursal. 

c. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis yang lain. 

d. Terjadi kesalahan dalam menyebutkan perawi, karena adanya rawi-

rawi yang punya kemiripan nama. Sedangkan kualitasnya berbeda 

dan tidak semuanya tsiqah.29 

Dalam meneliti sebuah hadis, sangat diperlukan yang namanya ilmu 

Rija>l, suatu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para rawi hadis 

dan dan mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan 

periwayatan hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para 

perawi hadis tersebut.30 Ilmu ini terbagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Ilmu Tawa>ri>kh al-Ruwah 

lmu Tawa>ri>kh al-Ruwah adalah ilmu yang membahas tentang hal 

keadaan para perawi hadis dan biografinya dari segi kelahiran dan 

kewafatan mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima 

sunnah dan siapa murid-muridnya, atau kepada siapa mereka 

                                                           
28Al-Thahan, Taysir Mustalah, 100. 
29Sumbullah, Kajian Kritis, 186.  
30Suryadi, Metodologi Ilmu, 6.  
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menyampaikan periwayatn hadis, baik dari kalangan para sahabat, 

tabi‘in dan tabi‘ al-tabi‘i>n. 

Tujuan ilmu ini ialah untuk mengetahui bersambung atau tidaknya 

suatu sanad hadis. Yang dimaksudkan ketersambungan sanad disini ialah 

pertemuann langsung antara guru dan pembawa berita (murid), atau 

hanya pengakuan saja. Dan ketersambungan sanad hadis adalah salah 

satu kriteria kesahihan sanad.31 

b. Ilmu al-Jarh wa al-Ta‘di>l  

Menurut bahasa arti dari kata al-Jarh adalah melukai, terkena luka 

pada badan, atau menilai cacat (kekurangan). Sedangkan secara istilah 

berarti sifat yang tampak pada periwayat hadis, yang membuat cacat 

pada keadilannya atau hafalannya dan daya ingatnya yang menyebabkan 

gugur, lemah, atau tertolaknya periwayatan.32  

Sedangkan arti dari kata al-Ta‘dil ialah memberikan sifat kepada 

periwayat dengan beberapa sifat yang membersihkannya dari kesalahan 

dan kecacatan. Oleh sebab itu, tampak keadilan pada diri periwayat dan 

diterima beritanya.33 Terdapat beberapa kaidah dalam men-jarh} dan 

men-Ta‘di>l kan perawi diantaranya:34 

a. التعديل مقدم علي الجرح (mendahulukan penilaian ta‘di>l atas penilaian 

jarh}). Dalam kaidah ini dipakai apabila terdapat kritikus yang 

                                                           
31Khon, Ulumul Hadis, 94.  
32Muha}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Al-Mukhtas}ar al-Waji>z fi ‘Ulu>m al-H}adi>th (Beirut: 

Mu'assasah al-Risalah, 1985), 1103.  
33Ibid.  
34Ismail, Metodologi Penelitian, 77.  
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memuji seorang rawi dan ada juga ulama hadis yang mencelanya, 

jika terdapat kasus demikian maka yang dipilih adaalah pujian atas 

rawi tersebut alsannya adalah sifat pujian tersebut adalah naluri 

dasar sedangkan sikap celaan itu merupakan sifat yang datang 

kemudian. Ulama yang memakai kaidah ini adalah al-Nasa>‘i>, namun 

pada umunya tidak semua ulama hadis menggunakan kaidah ini. 

b.    الجرح مقدم علي التعديل  (mendahulukan penilaian jarh} atas penilaian 

ta‘dil). Kaidah ini mendahulukan kritikan yang berisi celaan 

terhadap seorang rawi, karena didasarkan pada asumsi bahwa pujian 

timbul karena persangkaan, baik dari pribadi kritikus hadis, 

sehingga harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang 

ketercelaan yang dimiliki oleh perawi yang bersangkutan. Banyak 

dukungan dari ulama hadis, fiqih dan usul fiqh terhadap kaidah ini. 

c.  والمعدل فالحكم للمعدل الا إذا ثبت الجرح المفسر الجارحإذا  تعارض  (Apabila 

terjadi pertentangan antara pujian dan celaan). Jika terjadi 

pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang harus 

dimenangkan adalah kritikan yang memuji kecuali apabila celaan 

tersebut disertai dengan penjelasan sebab-sebabnya). Kaidah ini 

banyak dipakai oleh para ulama kritikus hadis dengan syarat bahwa 

penjelasan tentang ketercelaan itu harus sesuai dengan upaya 

penelitian. 

d. إذا كان الجارح ضعيفا فلا يقبل جرحه لثقة (apabila kritikus yang 

mengemukakan ketercelaan tergolong orang yang d}a‘i>f maka 
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kritikannya terhadap orang yang thiqah tidak diterima). Kaidah ini 

juga didukung oleh para ulama ahli kritik hadis. 

e.  يقبل الجرح الا بعد التثبة خشية الأشباه في المجروحينلا  ( jarh} tidak diterima, 

kecuali setelah diteliti secara cermat dengan adanya kekhawatiran 

terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya). Hal ini 

terjadi bila ada kemiripan nama antara periwayat yang dikritik 

dengan periwayat lain, sehingga harus diteliti secara cermat agar 

tidak terjadi kekeliruan. Kaidah ini juga banyak digunakan oleh para 

ulama ahlikritik hadis. 

f. الجرح الناشئ عن عداوة دنياوية لا يعتد به (jarh} yang dikemukakan oleh orang 

yang mengalami permusuhan dalam masalah keduniawian tidak 

perlu diperhatikan hal ini jelas berlaku, karena pertentangan pribadi 

dalam masalah dunia dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang 

tidak obyektif). 

Meskipun para ulama berbeda dalam pemakaian kaidah jarh} wa al-

Ta‘di>l, akan tetapi keenam kaidah diatas terdapat banyak dalam kitab 

ilmu hadis. Yang terpenting ialah bagaiaman penggunaan kaidah-kaidah 

tersebut dengan sesuai untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih 

mendekati kebenaran. 

2. Kritik Matan 

Kata matan atau al-matn menurut bahasa berarti tanah yang tinggi,35 

sedangkan secara istilah matan ialah lafad-lafad hadis yang didalamnya 

                                                           
35Suparta, Ilmu Hadis, 46. 
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mengandung makna-makna tertentu atau yang biasa disebut dengan isi 

hadis.36Dalam ilmu hadis matan disebut dengan penghujung sanad yang 

berarti sabda Nabi Muhammad, yang disebutkan setelah selesai 

menyebutkan sanad.37 

Sedangkan yang dimaksud dengan kritik matan ialah sebuah usaha 

untuk meneliti hadis hingga sampai pada kesimpulan atas keaslian atau 

kepalsuannya. Atau dengan kata lain matan hadis lebih bergerak pada level 

pengujian apakah kandungan ungkapan matan itu dapat diterima sebagai 

sesuatu yang secara historis yang benar. Matan suatu hadis dapat diketahui 

kesahihannya jika dinyatakan maqbul (diterima), dan dapat dikatakan 

sebagai matan yang sahih apabila memenuhi beberapa unsur berikut: (1) 

tidak bertentangan dengan akal sehat, (2) tidak bertentangan dengan hukum 

Alquran yang telah muhkam, (3) tidak bertentangan dengan hadis mutawati>r, 

(4) dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama dimasa lalu, (5) 

tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti, (6) tidak bertentangan 

dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.38 

Sedangkan menurut Ibn al-S{alah, yang telah dikutip oleh M. Isa 

Bustamin dalam bukunya Metodologi Kritik Hadis bahwa kriteria kesahihan 

matan ada empat yaitu: (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran, (2) 

tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat (3) tidak bertentangan 

                                                           
36Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 94.  
37M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik, 59.  
38Umi Sumbullah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 102.  
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dengan akal sehat, indera, sejarah (4) susunan pernyataanya menunjukkan 

ciri-ciri sabda kenabian. 39 

B. Kaidah Kehujjahan Hadis 

Dilihat dari segi diterima atau ditolaknya sebuah hadis ulama hadis 

membaginya menjadi dua, yaitu: hadis maqbu>l dan hadis mardu>d.40  

1. Hadis maqbu>l 

Maqbu>l secara bahasa berarti ma’khuz (yang diambil) dan mus}addaq 

(yang dibenarkan atau diterima). Sedangkan hadis maqbu>l menurut istilah 

ialah hadis yang telah sempurna padanya, syarat-syarat penerimaanya.  

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu hadis termasuk 

dalam kategori hadis maqbu>l. Syarat tersebut diantaranya ialah: sanadnya 

bersambung (muttas}i>l), diriwayatkan oleh rawi yang ‘adi>l  dan d}a>bit}, matan 

ataupun sanadnya tidak mengandung sha>dh dan ‘illat.41Hadis maqbu>l terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu hadis ma’mul bih (hadis yang dapat diamalkan) dan 

g}}}}hair ma’mul bih (hadis yang tidak dapat diamalkan).42 

a. Ma’mul bih  

Suatu hadis dapat dikatakan sebagai ma’mul bih apabila hadis 

tersebut dapat diterima dan makananya tidak bertentangan dengan hadis 

lain yang semisal dengannya. Hadis ini juga disebut dengan istilah hadis 

al-muhkam (hadis yang dapat digunakan untuk memutuskan hukum, 

                                                           
39M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik, 64. 
40Zainul Arifin, Ilmu Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 156. 
41Muhammad Ajjaj al-Khat}ib, Al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 

303.   
42Arifin, Ilmu Hadis, 156. 
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tanpa adanya syubhat sedikitpun), kemudian apabila hadis tersebut 

mukhtalif, hadis tersebut dapat dikompromikan, sehingga keduanya dapat 

diamalkan.  

Selain itu hadis tersebut juga ra>jih, yaitu hadis terkuat dari dua hadis 

yang bertentangan, dan hadis tersebut na>sikh yaitu hadis yang menasakh 

terhadap hadis yang datang sebelumnya, sehingga hadis ini mengganti 

kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya.43 

b. Ghairu ma’mul bih 

Ialah hadis yang diterima, namun dalam maknanya sepintas kelihatan 

bertentangan dengan hadis maqbul yang lain. Suatu hadis dapat tergolong 

ghair ma’mul bih apabila, (1) hadis tersebut marjuh (hadis yang 

kehujjahanya dikalahkan oleh hadis yang lebih kuat), (2) hadis tersebut 

mutasha>bih yaitu hadis yang sukar dipahami, (3) hadis tersebut mansukh 

(hadis yang telah dinasakh oleh hadis yang datang setelahnya), (4) hadis 

tersebut mutawaqquf fih (hadis yang kehujjahannya ditunda karena 

adanya pertentangan satu hadis dengan hadis lainnya dan belum bisa 

dikompromikan.44 

2. Hadis mardud  

Mardud menurut bahasa berarti yang ditolak atau yang tidak diterima. 

Sedangkan menurut istilah ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat 

atau sebagian syarat hadis maqbul.45 

                                                           
43Suparta, Ilmu Hadis, 124.  
44Ibid. 
45Al-Khat}ib, Al-Sunnah Qabla, 303.  
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Maksud dari tidak terpenuhinya persyaratan diatas bisa terjadi pada sanad 

maupun matan. Dalam hal tersebut para ulama mengelompokkan jenis hadis 

ini menjadi dua bagian, yaitu hadis d}a’i>f dan hadis maudhu>’. 

Sebagian ulama hadis beranggapan bahwa hadis maudu>‘ adalah bagian 

dari hadis d}a‘i>f dan ada yang tidak. Karena hadis d}a‘i>f beberapa dapat 

diamalkan meskipun hanya sebatas fad}a>il al-a‘ma>l, sedangkan untuk hadis 

maudu>‘ para ulama hadis sepakat pengamalannya.46  

Terkait uraian diatas ada tiga hal yang terkait dengan kehujjahan hadis, 

penjelasnya sebagai berikut: 

1. Kehujjahan Hadis S}ah}i>h} 

Hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang sanadnya bersambung, dan diriwayatkan 

oleh  rawi yang ‘adi>l, d}a>bit} (kuat daya ingatnya) sempurna dari sesamanya, 

mengandung ‘illat maupun sha>dh.47Hadis sahih dibagi menjadi dua macam 

yaitu: 

a.  H}adi>th s}ah}i>h} li dha>tih  

Ialah hadis yang sahih dengan sendirinya, karena telah memenuhi 

5 kriteria hadis sahih yang telah disebutkan diatas. 

b. H}adi>th s}ah}i>h} li g}hairih.  

Ialah hadis yang sedikit tidak memenuhi persyaratan hadis sahih, 

karena hadis tersebut baru sampai pada tingkatan hadis hasan, karena 

diantara para perawi tersebut terdapat perawi yang kurang sedikit 

                                                           
46Muh}ammad ‘Ajja>j al- Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>th; ‘Ulumuhu> wa Mus}t}ala>huhu> (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1981), 363.  
47Mahmud al-Thahan, Dasar-Dasar Ilmu Hadits (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

hafalannya dibandingkan dengan hadis sahih. Namun karena diperkuat 

oleh jalur atau sanad yang lain maka hadis tersebut naik menjadi s}ah}i>h} li 

g}hairih (Sahih karena yang lain).48 Maka hadis s}ah}i>h} lighairih 

derajatnnya lebih tinggi dibandingkan dengan h}asan lidhatih akan tetapi 

s}ah}i>h} lighairih lebih rendah dibandingkan s}ah}i>h} lidzatih. 

Sesuai dengan ijma’ para ulama hadis dan sebagian ulama ushul dan 

fiqh, bahwa hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis sahih wajib 

diamalkan sebagai hujah atau dalil syara’.49  

Namun para ulama berbeda pendapat tentang penetapan akidah 

dengan hadis s}ah}i>h} aha>d.50Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan penilaian para ulama tentang hadis s}ah}i>h} yang aha>d 

tersebut berfaedah qat}‘i> (pasti) sebagaimana hadis mutawati>r, atau 

berfaedah z}anni> (samar). Ulama yang menilai bahwa hadis s}ah}i>h} aha>d 

berfaedah qat}‘i > sebagaimana hadis mutawa>tir berpendapat bahwa hadis 

s}ah}i>h} aha>d dapat dijadikan hujjah dalam bidang akidah. Tetapi bagi 

ulama yang menilainya berfaedah z}anni> menyatakan bahwa hadis s}ah}i>h} 

yang aha>d tidak dapat dijadikan hujjah dibidang akidah.51   

Mengutip pendapat Ibn Hazm, tidak ada alasan yang harus 

membedakan hal ini berdasarkan siapa yang meriwayatkannya. Semua 

                                                           
48Khon, Ulumul Hadis, 174.  
49Mahmud al-Thahan, Ulumul Hadis Studi Komleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul 

Muttaqin (Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1997), 46.   
50Idri, Studi Hadis, 175. 
51Ibid.,  
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hadis jika memenuhi syarat kesahihannya, adalah sama statusnya 

sebagai hujjah.52 

Dengan demikian hadis s}ah}i>h} baik yang ahad maupun mutawa>tir, 

yang s}ah}i>h} li dha>tih maupun s}ah}i>h} li ghairih dapat dijadikan hujjah  

dalam bidang hukum, akhlak, sosial, ekonomi, dan lain sebagainya 

kecuali di bidang akidah sebab  masih diperdebatkan oleh para ulama. 

2. Hadis H}asan 

Hadis h}asan ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang ‘adi>l, 

bersambung sanadnya, tidak cacat juga tidak sha>dh dan sedikit lemah 

tingkat hafalannya (ke-d}a>bit}h-annya)53 Jika melihat dari pengertian 

tersebut maka sebenarnya hadis sahih dan hasan mempunyai kriteria yang 

sama hanya saja yang membedakan diantara keduanya terletak pada tingkat 

ke-d}a>bit}-an perawinya. Hadis sahih ke-dha>bit-an seluruh perawinya harus 

ta>m (sempurna), sedangkan hadis hasan, kurang sedikit ke-dha>bit-annya 

jika dibandingkan dengan hadis sahih. 54 

Hukum hadis hasan sama seperti halnya hadis sahih dalam landasan 

hukum, meskipun dari segi derajatnya sedikit lebih rendah dibandingkan 

hadis sahih namun hadis hasan juga dijadikan landasan hukum oleh 

mayoritas pakar fikih dan mereka amalkan. Menjadikan landasan hukum 

hadis hasan juga merupakan pendapat mayoritas pakar hadis dan pakar 

                                                           
52Abu Muh}ammad ‘Ali ibn Ah}mad ibn Sa’ad ibn Hazm, Al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ahka>m, 

Vol. 1 (Kairo: al-‘Ashimah, t.th.), 119-137. 
53Mahmud Thahhan, Dasar-Dasar Ilmu Hadis, 56.  
54Khon, Ulumul Hadis, 179.  
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ushul fiqh, kecuali pendapat menyimpang dari golongan keras.55 Hadis 

hasan dibagi menjadi dua macam yaitu56 

a. Hadis H}asan li Dhatih 

Ialah yang kriterianya telah disebutkan diatas yaitu, diriwayatkan 

orang yang ‘adi>l, yang kurang ked}a>bit-}annya, bersambung sanadnya, 

tidak mengandung cacat dan kejanggalan. Hadis ini bisa naik derajatnya 

menjadi hadis s}ah}i>h} li ghairih apabila terdapat sanad dari  jalur lain yang 

berkualitas s}ah}i>h} juga meriwayatkan matan hadis yang sama sebagai 

ta>bi‘ atau sya>hid atau adanya hadis lain yang menguatkan kandungan 

matannya. 

b. Hadis H}asan li Ghairih 

Ialah hadis d}a’i>f yang kemudian naik derajatnya menjadi hasan li 

ghairih apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Harus ditemukan periwayatan sanad lain yang seimbang atau lebih 

kuat dari sanad sebelumnya 

2) Sebab ke-d}a’i>f-an hadis tidak berat seperti dusta dan fasik, tetapi 

ringan seperti hafalan yang kurang, atau terputusnya sanad, atau 

tidak diketahui dengan jelas (majhul) identitas perawi 

Hadis tersebut mempunyai tingkatan yang lebih rendah 

dibandingkan hadis hasan lidzatih. Maka dari itu apabila hadis h}asan 

lidzatih bertentangan dengan hadis h}asan lighairih maka yang 

                                                           
55 Ibid. 
56 Idri, Studi Hadis, 173-174. 
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seharusnya didahulukan ialah h}asan lidzatih. Hukum hadis h}asan li 

ghairih termasuk maqbul (diterima) dan dapat dijadikan hujjah.57 

Hadis hasan dapat dijadikan hujjah walaupun kualitas hadisnya 

berada dibawah hadis s}ah}i}>h}. Semua fuqaha>, sebagian muh}adithin juga 

us}uliyyin mengamalkannya, kecuali sedikit dari kalangan orang yang 

sangat ketat dalam mempersyaratkan penerimaan hadis (musyaddidin). 

Bahkan sebagian muh}adithi>n yang mempermudah dalam persyaratan 

shahih (mutasahilin) memasukkannya kedalam hadis sahih.58 

3. Hadis D{a‘i>f 

Hadis d}a‘i>f  ialah hadis yang tidak memenuhi syarat maqbul (diterima) 

atau bisa disebut dengan bagian dari hadis mardu>d (yang tertolak). 

Sedangkan hadis yang tertolak tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadis 

d}a’i>f itu banyak cabang dan bagiannya, juga tingkat ke-d}a’i>f-an hadis d}a’i>f 

itu berbeda-beda, menurut bobot ringan atau berat ked}a’i>fan sanad dan 

matannya.59 

Cacat yang ada pada hadis d}a’i>f dapat disimpulkan terkait dua hal 

yaitu terkait sanad dengan matan. Cacat yang terjadi pada matan adalah 

karena sha>d (kejanggalan) dan ‘illat (cacat), sedangkan cacat yang terkait 

terhadap sanad bisa terjadi karena tidak bersambungnya sanad atau seorang 

perawi tidak bertemu langsung dengan gurunya (sebagai pembawa berita), 

                                                           
57Mahmud Thahan, Ulumul Hadis, 61.  
58Khon, Ulumul Hadis, 181.  
59Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 19.  
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ketidak-‘adil-an dan tidak d}a>bit} juga terjadi karena sha>d (kejanggalan) dan 

‘illat (cacat).60 

Hukum dari hadis d}a’i>f itu sebenarnya dapat diamalkan, selagi 

ked}a’i>fannya tidak terlalu parah, beberapa ulama berbeda pendapat 

mengenai hal ini ada yang berpedapat bahwa hadis d}a’i>f sama sekali tidak 

dapat dijadikan sebagai hujjah, baik untuk masalah yang berhubungan 

dengan ketentuan amal maupun dengan hukum, sebagaimana pendapat 

Ima>m Bukha>ri>, Ibn Hazm dan Abu Bakar Ibn Arabi>.  

Sedangkan Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, ‘Abd al-Rah}man ibn Mahdi dan 

Ibn Hajar al-‘Asqala>ni berpendapat, bahwasannya hadis da‘i>f dapat 

dijadikan sebagai hujjah asalkan hanya untuk dasar keutaman amal dan 

apabila dapat memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Para perawi yang meriwatkan hadis itu tidak terlalu lemah. 

b. Masalah yang dikemukakan dalam hadis mempunyai dasar pokok yang 

ditetapkan dalam Alquran dan hadis lain.  

c. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 

Melihat pendapat Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, ‘Abd al-Rah}man ibn 

Mahdi dan Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni maka hadis d}a‘i>f dapat dijadikan hujjah 

dalam hal fad}a>il al-a‘ma>l, apabila dapat memnuhi syarat-syarat diatas. 

C. Teori Pemahaman Hadis Dan Pendekatan Bahasa 

Pemahaman hadis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari penelitian 

matan. Menggunakan beberapa pendekatan memang sangat diperlukan untuk 

                                                           
60Khon, Ulumul Hadis, 189. 
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memahami hadis.61 Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, terdapat beberapa petunjuk dan 

ketentuan umum untuk memahami hadis dengan baik agar mendapat pemahaman 

yang benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai, 

diantara petunjuk-petunjuk umum tersebut ialah: 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran. 

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema. 

3. Mengkompromikan (al-jam’u atau menguatkan (al-tarji>h) pada salah satu 

hadis yang tampak bertentangan. 

4. Memahami hadis dengan pertimbangan latar belakangnya, situasi dan kondisi 

ketika diucapkan, serta tujuannya. 

5. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat 

majaz dalam memahami hadis.62 

Sedangkan menurut Muhammad Zuhri kaidah dalam pemaknaan Hadis ialah 

1. Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan: 

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi rtiwayah bi al-ma’na. 

b. Mempergunakan ilmu gharib al-hadith, yaitu suatu ilmu yang  

mempelajari makna-makna sulit dalam hadis. 

c. Teori pemahaman kalimat yang menggunakan: 

1). Teori hakiki dan majazi 

2). Teori asba>b al-wuru>d hadis 

                                                           
61Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: CESad YPI Al-Rahamah, 2001), 57. 
62Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Baqir, 

(Bandung: Karisma, 1997), 92. 
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2. Dengan penalaran induktif, yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghadapkan hadis dengan Alquran dan hadis lain. 

b. Memahami makna hadis dengan pendekatan ilmu pengetahuan. 

3. Penalaran deduktif.63 

Sedangkan menurut Bustamin dan M. Isa, langkah-langkah yang dapat 

ditempuh dalam memahami hadis antara lain: 

1. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dengan tema yang sama. 

2. Memahami hadis dengan bantuan hadis sahih. 

3. Memahami hadis dengan pendekatan Alquran. 

4. Memahami makna hadis dengan pendekatan kebahasaan. 

5. Memahami hadis dengan pendekatan sejarah (teori asba>b al-wuru>d hadis).64 

Berdasarkan teori diatas, maka langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk 

memahami makna hadis adalah: 

1. Dengan pendekatan Alquuran, sebagai penjelas makna Alquran, makna hadis 

harus sejalan dengan tema pokok Alquran. 

2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama 

3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa, untuk mengetahui bentuk 

ungkapan hadis dan memahami makna kata-kata yang sulit. 

4. Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut 

disabdakan (teori asba>b al-wuru>d). 

                                                           
63Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: 

LESGI, 2003), 54-83. 
64M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik, 64. 
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Seperti yang telah disebutkan diatas beberapa teori yang dapat ditempuh 

untuk memahami suatu hadis, salah satunya ialah memahami hadis menggunakan 

pendekatan bahasa. 

Pendekatan bahasa selain dapat digunakan untuk meneliti makna hadis, juga 

dapat digunakan untuk menilai sebuah hadis yang mana terdapat perbedaan 

lafadz dalam matan hadis. Karena terjadinya sebuah hadis ada yang bersifat 

situasional (yang didahului oleh sebab) dan ada yang bersifat langsung, tanpa 

sebab). Hal ini berarti bahwa hadis yang didahului oleh sebab tertentu sangat 

terkait dengan konteks sosial-budaya, sehingga bahasa yang digunakan oleh 

hadis berhubungan erat dengan sosial-budaya. 

Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan apabila dalam sebuah 

matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (bala>ghah) yang 

memungkinkan mengandung pengertian maja>z sehingga berbeda dengan 

pengertian h}aqiqi.65 

Persoalan yang berkaitan ungkapan dalam bentuk maja>z banyak sekali 

digunakan dalam hadis Nabi. Dalam ilmu balaghah dinyatakan bahwa ungkapan 

dalam bentuk majaz lebih terkesan daripada ungkapan yang biasa.66 

Maja>z dapat diketahui dalam ucapan dengan adanya qarinah (maksud 

perkataan dengan menggunakan bandingan) yang memberi petunjuk terhadap 

                                                           
65Ali, Memahami Hadis, 58.  
66Mustaqim, Ilmu Ma’anil, 16.  
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ucapan tersebut. Qarinah dapat berupa ucapan maupun tindakan.67 Selain itu 

maja>z juga terdiri dari berbagai macam, yaitu:68  

a. Maja>z isti‘a>rah tas}ri>hiyyah (metafora) yaitu usaha untuk membangun 

ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 

lebih kuat. Dalam maja>z ini hanya menyebutkan yang dibandingi 

(mushabbah bih) dan tidak menyabutkan mushabbah (yang dibandingkan). 

b. Maja>z isti‘a>rah makniyyah (personifikasi) yaitu memberikan sifat manusia 

kepada benda mati. Maja>z ini hanya menyebutkan yang mushabbah (yang 

dibandingkan) sementara mushabbah bih-nya tidak disebutkan dan hanya 

diwakili oleh salah satu cirinya. 

c. Maja>z isti‘arah tamthi>liyyah (tamthi>l) yaitu usaha untuk membangun 

ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 

lebih kuat. Perbedaanya denga tas}ri>hi}yyah, dalam tas}ri>hi}yyah kata yang 

dipinjam terdiri satu kata atau satu frase, sementara dalam tamthil  yang 

dipinjam terdiri dari satu ungkapan.  

d. Maja>z mursal yaitu pergeseran makna yang tidak didasarkan pada hubungan 

persamaan antara makna asal (denotative) dan maja>z-nya (konotatif), akan 

tetapi didasarkan pada hubungan sebab akibat. Sebagian dan keseluruhan, 

wadah da nisi dan masa lalu dan masa mendatang. 

                                                           
67Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Bersikap terhadap Sunnah, terj. Kathur Suhardi (Solo: 

Pustaka Mantiq, 1994)}, 206. 
68Husein Aziz, Ilmu al-Balaghah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 25-95.  
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e. Majaz aqli> yaitu pergeseran makna yang tidak didasarkan hubungan 

persaman antara makna asal (denotatif) dan maja>z-nya (konotatif) akan 

tetapi didasarkan pada penalaran. 
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BAB III 

KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI>>>> DAN HADIS JAMINAN MASUK 

SURGA 

A. Kitab Sunan al-Tirmidhi>> 

1. Biografi Imam al-Tirmidhi>> 

Nama lengkapnya ialah Abu> ‘I>sa > Muhammad ibn ‘I>sa > ibn Saurah ibn 

Mu>sa> al-D}aha>k al-Sulami> al-Tirmidhi>>>.1 Beliau dilahirkan di sebuah kota 

kecil yang terletak disebelah utara Sungai Jinhua (Amudariya), sebelah utara 

Iran, dan dikenal dengan sebutan kota Turmudh atau Tirmidh, dengan dialek 

setempat dibaca Turmidhi>. Beliau lahir dikota tersebut pada pada bulan 

Dzulhijjah tahun 209 H (Sebagian ulama menduga tahun 200 H).2 

Beliau meninggalkan kampung halamannya untuk mencari ilmu ke 

Bukhara kemudian ke Khurasan, Irak, dan Hijaz.3 Di beberapa wilayah 

tersebutlah Imam al-Tirmidhi>>> selalu mencatat hadis yang didengar dari para 

ulama yang ditemuinya antara lain ialah Qutaybah ibn Sa‘i>d, Ish}a>q ibn 

Mu>sa>, Mahmud ibn Ghaylan, Said ibn ‘Abdurrahman, Muh}ammad ibn Bas}ar 

‘Ali> ibn H}ajar, Ah}mad ibn Mani‘ Muh}ammad ibn al-Musanna>, Muhammad 

Ibn al-Musanna>, Imam al-Bukha>ri>>, Imam Muslim, Imam Abu>> Dawud, al-

                                                           
1Kata al-Sulami> dinisbahkan kepada bani Sali>m, sedangkan kata al-Tirmidhi>> dinisbahkan 

kepada kota kelahiran Imam al-Tirmidhi>>. Muhammad Abu> Suhbah, Al-Khutub al-Sihah 
al-Sitah (Mesir: Maktabah Al-Azhar, 1969), 116.  
2Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 

77.  
3M. Abu> Syuhbah, Fi Rahab al-Sunnah al-Kutub al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buhus al-

Islamyyah, 1969), 43.  
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Darimi> dan lain-lain. Imam al-Tirmidhi>> berguru pada Imam al-Bukha>ri>> 

dibidang hadis, illat hadis dan fiqh pada usia 40 tahun. Bimibngan Imam al-

Bukha>ri> dalam bidang tersebut terlihat membekas pengaruhnya, hal ini 

terbukti dengan melihat dikenalnya Imam al-Tirmidhi>> oleh jajaran muhadisin 

sebagai al-Ha>fidz al-Naqd (kritikus hadis).4 

Imam al-Bukha>ri> adalah seorang guru yang mempunyai kepercayaan 

yang besar terhadap kadar dan kealiman Imam al-Tirmidhi>> dalam bidang 

hadis, hal ini terbukti ketika Imam al-Bukha>ri> bersedia mentransfer sebuah 

hadis yang diriwayatkan Imam al-Tirmidhi>> dalam Jami’ al-Sahih. Meskipun 

cukup memadai proses berguru hadis kepada Imam Muslim, namun Imam al-

Tirmidhi>> dalam koleksinya hanya menyebutkan satu hadis saja yang berasal 

dari Imam Muslim.5 Selain itu Imam al-Tirmidhi>> juga berhasil membina 

kader ulama hadis yang terkenal kemudian, seperti halnya Ah}mad ibn 

Abdullah al-Marwazi, Muhammad ibn Mahbub (perawi utama al-Jami’ al-

Turmudzi), Ah}mad ibn Yusuf al-Nasafi, Imam al-Harawi dan lainnya. 

Sementara dalam bidang fiqh beberapa orang menyangka Imam al-

Tirmidhi>>> mermadzb Syafi’i, dugaan lainnya menganggap beliau sebagai 

penganut faham Hanbali. Asumsi tersebut mungkin mereka hubungkan 

dengan berbagai ulasan fiqh al-h}adi>th yang digunakan oleh Imam al-

Tirmidhi>> untuk mengomentari hadis-hadis bermateri hukum dalam kitab al-

Jami’ al-Tirmidhi>>. Menurut analisis Waliyullah al-Dihlawi yang telah 

                                                           
4Mustafa al-Siba>‘i>, Al-Sunnah wa Makanatuha> fi Tashri>‘ al-Islami> (Kairo: Dar al-Sala>m, 

2010), 407. 
5Ridwan, Studi Kitab, 78. 
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dikutip oleh Dr. A. Muhtadi Ridwan, sikap pandang ulama muhadisin bisa 

saja sejalan dengan faham hukum madzhab tertentu, tanpa berpretensi 

memihak, selagi faham tersebut konsisten dengan pengamalan al-Sunnah 

dalam sekala luas. Menurut pengamatan al-Dihwali yang juga telah dikutip 

oleh Dr. A. Muhtadi Ridwan, bahwasannya Imam al-Tirmidhi>> tergolong 

mujtahid yang independen (mandiri).6   

Imam al-Tirmidhi>>> menyusun banyak karangan yang telah diselesaikan 

semasa hidupnya. Seperti halnya kitab Al-Shama>‘il al-Nabawiyah (yang 

cukup popular), kitab al-Tafsi>r, kitab al-Tari>kh, kitab al-Zuhd, kitab al-

Asma’ al-S}ahabati>, kitab Asma’ wa al-Kuna> dan kitab fi al-Jarh wa Ta‘di>l, 

al-‘Illal dan lainnya. Namun yang paling terkenal ialah al-Jami‘ al-Tirmidhi>>> 

(Sunan al-Tirmidhi>>). Buku ini adalah induk dari hadis hasan. Kualitas 

hadisnya terbagi empat macam yaitu: sebagian dipastikan kesahihannya, 

sebagian lain sahih atas syarat Abu>> Dawud dan An-Nasa>’i>, sebagian lain 

dijelaskan ‘illat-nya, dan sebagian lagi beliau terangkan.7 

2. Metode dan Sistematika Sunan al-Tirmidhi>>> 

Kitab Sunan al-Tirmidhi>> mempunyai sebutan al-Jami‘ karena koleksi 

hadis beliau melengkapi kedelapan pokok kandungan hadis, dan yang 

termasuk didalamnya ialah hadis tentang sira>h, manaqib, kitab al-Fad}a>’il, 

tafsi>r, materi-materi hadis tentang hukum dan lainnya. 

                                                           
6Ibid., 79.   
7Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 

IKAPI, 1995), 350-351. 
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Beberapa pola dasar yang dipegangi oleh Imam al-Tirmidhi>> dalam 

menyajikan setiap hadis dalam al-Jami‘ ialah menjadikan suatu hadis yang 

ada didalamnya sebagai bahan kajian (referensi) yang siap untuk dipakai.8 

Pola tersebut dijabarkan ialah: 

a. Rumusan judul (tema pokok) pembicaraan atau kandungan hadis. 

b. Keterangan rinci tentang derajat nilai hadis yang dikaitkan dengan nilai 

kehujjahan dalam disiplin shari‘ah isla>myah. Dalam penilaian terhadap 

derajat mutu setiap hadis Imam al-Tirmidhi>>> layak dipandang sebagai 

orang yang pertama mencantumkan, termasuk mengenai aspek illat pada 

hadis setempat. Bahkan imam al-Tirmidhi>>> juga mempelopori 

penyebutan hadis hasan secara tegas. Hanya saja mengenai hal tersebut 

agaknya Imam al-Tirmidhi>> sedikit toleran dalam menggolongkan hadis 

sebagai sahih atau hasan. 

c. Menyajikan data individu perawi (rijal al-h}adi>th) lengkap dengan nama 

diri, panggilan kehormatan (kunyah) dan sedikit tentang indikasi jarrah 

wa al-ta‘di>l perawi yang bersangkutan. 

d. Pada setiap hadisnya dilengkapi dengan ulasan yang mengarah pada fiqh 

al-h}adi>th (upaya memahami kandungan materi hadis). Hal tersebut 

terdiri dari pandangan fuqaha dari mulai generasi sahabat, tabi>‘i>n dan 

ulama yang hidup sezaman dengan Imam al-Tirmidhi>>,> sampai pada 

tingkat relevansi kandungan hadis yang bersangkutan dengan praktek 

amaliah ulama sezaman atau sebelum periode Imam al-Tirmidhi>>>. Selain 

                                                           
8Ridwan, Studi Kitab, 80.  
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itu juga ditegaskan apakah kapasitas hadis tersebut dinilai sebagai 

hujjah yang dianggap ma’mul bih (efektif dipakai pedoman) atau ghairu 

ma’mul bih (dikesampingkan).9 

Disamping itu istilah yang khas digunakan oleh Imam al-Tirmidhi>> dalam 

menilai hadis banyak menimbulkan perbedaan penafsiran dikalangan ulama’ 

hadis. Seperti halnya istilah “hasan sahih”, berikut ini pengertian yang 

dieberikan ulama’ yang telah dikutip oleh Prof. Dr. Zainul Arifin terhadap 

istilah tersebut ialah: 

a. Istilah “hasan yang dimaksud dalam kata “hasan sahih’ itu ialah hasan 

dalam pengertian lughawi. Artinya hadis tersebut isinya hasan 

disamping sanadnya yang sahih. Alasannya bahwa sekarang al-Tirmidhi>> 

memakai istilah hasan untuk hadis yang jelas daif bahkan maudhu’. 

Pendapat ini mengadung masalah, karena dipakai dalam pengertian 

istilah, tidak ada tradisi ahli hadis untuk memakai istilah hasan dalam 

arti lughawi. 

b. Istilah “hasan sahih” menunjukkan adanya dua jalur atau lebih untuk 

satu matan hadis. Maksudnya sebagai sanad berderajat hasan dan 

sebagaian lainnya sahih. Namun pendapat ini dianggap lemah sebab 

diantara hadis yang dinilai “hasan sahih” oleh al-Tirmidhi>>, terdapat 

hadis gharib. 

                                                           
9Ibid., 81.  
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c. Istilah “hasan sahih” dipakai untuk hadis hasan yang meningkat menjadi 

sahih, dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus yaitu sifat dunya dan 

sifat ulya. Jadi sebenarnya yang dimaksud adalah hadis sahih. 

d. Istilah hasan sahih dipakai karena keraguan pihak penilai yakni Imam al-

Tirmidhi>> tetang derajat hadis itu. Jadi penyebut gabungan istilah itu 

merupakan derajat anatara hasan dan sahih. 

e. Istilah “hasan sahih” dipakai untuk menunjuk perbedaan penilai ahli 

hadis. Artinya untuk hadis itu ada yang menilai hasan dan ada yang 

menilai sahih.10 

3. Kritik dan Pendapat Ulama Tentang Sunan al-Tirmidhi>>> 

Berdasarkan penadapat Imam Syarafuddin al-Nawawi dan Jalal al-Di> al-

Suyuthi> yang telah dikutip oleh Dr. A. Muhtadi Ridwan, bahwasannya 

kedudukan al-Jami’ mendapatkan peringkat kedua setelah Sunan Abu > 

Dawud dan sebelum Sunan al-Nasa>’i>. Menurut Dr. A. Muhtadi Ridwan 

dalam bukunya bahwasannya Ibn Shalah dan Dr. Subhi Shalih memandang 

koleksi hadis dalam Sunan al-Tirmdhi> memadai untuk dijadikannya pedoman 

mengenai hadis hasan.11 Pandang tersebut didasarkan karena pada 

kenyataanya hadis dalam Sunan al-Tirmidhi>>> banyak didukung oleh perawi 

dar thabaqat ketiga dan keempat. 

Muhammad Hajaj al-Khatib juga memberi penilaian terhadan kitab 

Sunan al-Tirmidhi>>,> seperti halnya yang telah dikutip oleh Prof. Dr. Zainul 

                                                           
10Muh}ammad Mah}fudz ibn ‘Abdillah al-Tirmisi, Manhaj al-Nadhr, Sharah Manzumah 
Ilm al-Athar (Mesir: al-Halabi>, 1955), 37-38; Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis 
(Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 122.   
11Ridwan, Studi Kitab, 83.  
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arifin, bahwasannya kitab ini sebagai kitab hadis yang banyak manfaat dan 

memiliki kekhususan yang tidak dipunyai oleh kitab-kitab lainnya.12 

Manfaatnya ialah terutama bagi ulama hadis yang sedang meneliti keshahian 

hadis hasan dan daif, begitu pula untuk mengungkapkan ‘illat hadis, istinbat 

hukum dan mengetahui ke-thiqah-an rawi yang tertinggal. Sedangkan 

kehkhususannya terlihat dari sistematikanya, juga pada penerapan istilah-

istilah Ulu>m al-H}adi>th yang masih bersifat teoritis seperti penggunaan 

istilah baru “sahih hasan” dan “sahih gharib”.13 Selain itu kualitas hadis yang 

telah dimuat didalam kitab Sunan al-Tirmidhi>>> telah dikonsultasikan kepada 

ulama wilayah Hijaz, Iraq dan Khurasan. 

B. Hadis Tentang Jaminan Masuk Surga Dalam Sunan al-Tirmidhi>>> no 2408 

1. Hadis dan Terjemah 

، عَنْ أبَيِ  ٍّ المُقدََّمِيُّ ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  نْعاَنِيُّ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ عَبْدِ الْْعَْلَى الصَّ ثنَاَ مُحَمَّ حَدَّ

، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  ، عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍّ ُ  حَازِمٍّ ِ صَلَّى اللََّّ يَتوََكَّلْ لِي مَا  مَنْ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اللََّّ

 14.لَهُ باِلْجَنَّةِ  بَيْنَ لحَْييَْهِ وَمَا بَيْنَ رِجْليَْهِ أتَوََكَّلْ 

       Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn ‘Abdul A‘la al- 

Shan‘ani> telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> 

dari Abu> H}azim dari Sahl ibn Sa‘ad berkata: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa salam bersabda: "Barangsiapa menjamin apa yang ada diantara dua 

rahangnya dan apa yang diantara kedua kakinya untukku, aku menjamin 

surga baginya."  

 

2. Takhri>j al-H{adi>th 

Takhri>j h}adi>th dalam penelitian ini hanya dibatasi pada enam kitab hadis 

induk (kutu>b al-sittah), dengan tujuan pembahasan dapat lebih spesifik. 

                                                           
12Arifin, Studi Kitab, 123.   
13Ibid.  
14Muhammad ibn ‘I>sa al-Tirmidhi>>>>, Sunan al-Tirmidhi>>>, Vol. 4 (Mesir: Shirkah Maktabah 

wa Mat}ba‘ah Mus}t}afa al-Ba>bi> al-H}alabi>, 1975), 606.  
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Kitab Al-Mu‘jam al-Mufah}ras li al-Fa>z} al-H}adi>th al-Nabawi> karya A.J 

Winsink  adalah kitab takhri>j yang digunakan peneliti dalam menelusuri 

hadis sampai pada sumber aslinya. Dengan kata kunci لحية yang terdapat 

dalam matan hadis, berikut hasil takhri>j yang diperoleh15 

 

 الكتاب الباب رقم الحديث فصل

 صحيح البخاري رقاق 6742 23

 صحيح البخاري حدود 6807 19

 سنن الترمذي زهد 2408 61

 سنن الترمذي زهد 2409 61

ن حديث ابي ملك سهل ب 22823 37

 سعد الساعدي

 مسند احمد

 

Berikut ini akan diuraikan dengan lengkap: 

a. S{ah}i>h} Bukha>ri> karya Ima>m Al-Bukha>ri> 

1). Nomor indeks 6742. 

ثنَاَ  ، عَنْ سَهْلِ بْنِ حَدَّ ٍّ، سَمِعَ أبَاَ حَازِمٍّ ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  ، حَدَّ دُ بْنُ أبَِي بكَْرٍّ المُقدََّمِيُّ مُحَمَّ

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ يضَْمَنْ لِي مَا بَيْنَ لحَْيَيْهِ وَمَا بيَْنَ  ، عَنْ رَسُولِ اللََّّ سَعْدٍّ

 16.لَهُ الجَنَّةَ رِجْلَيْهِ أضَْمَنْ 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Abu> Bakr al-

Muqaddami> telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn ‘Ali> dia mendengar 

Abu> H}azim dari Sahl ibn Sa‘d dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

                                                           
15A.J Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>th al-Nabawi>, Vol. 8  (Leiden: E.J 

Brill, 1936), 109. 
16Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h  Bukha>ri> , Vol. 8 (Beirut: Da>r 

Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 100. 
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beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada 

di antara rahangnya dan di antara kedua kakinya, maka aku akan menjamin 

baginya surga." 

 

2). Nomor indeks 6807. 

 ،ٍّ ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  ، حَدَّ دُ بْنُ أبَيِ بكَْرٍّ ثنَاَ مُحَمَّ ثنَِي خَلِيفةَُ، حَدَّثنَاَ عُمَرُ بْنُ حَدَّ ح وحَدَّ

ِ، قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  ، عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍّ السَّاعِدِي  ثنَاَ أبَوُ حَازِمٍّ ٍّ، حَدَّ عَلِي 

 17.الْجَنَّةِ مَنْ توََكَّلَ لِي مَا بَيْنَ رِجْليَْهِ وَمَا بَيْنَ لحَْييَْهِ، توََكَّلْتُ لَهُ بِ 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Abi> Bakr Telah 

menceritakan kepada kami ‘Umar ibn ‘Ali> -lewat jalur periwayatan lain- 

telah menceritakan kepadaku Khalifah telah menceritakan kepada kami 

‘Umar ibn ‘Ali> telah menceritakan kepada kami Abu> H}azim dari Sahl ibn 

Sa‘d al-Sa‘idi, Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa 

menjamin untukku keselamatan apa yang ada diantara kedua kaki dan apa 

yang diantara kedua rahangnya, maka aku jamin untuknya dengan surga." 
 

b. Sunan al-Tirmidhi> karya Imam al-Tirmidhi> No. Indeks 2409 

ثنَاَ أبَوُ خَالِدٍّ الْْحَْمَرُ عَنْ ابْنِ عَجْلََنَ عَنْ أبَِي حَازِمٍّ عَنْ أبَيِ  ثنَاَ أبَوُ سَعِيدٍّ الْْشََجُّ حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ : هُرَيْرَةَ قاَلَ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ شَرَّ مَا بَيْنَ لحَْييَْهِ وَشَرَّ مَا قاَلَ رَسُولُ اللََّّ وَقاَهُ اللََّّ

قاَلَ أبَوُ عِيسَى أبَوُ حَازِمٍّ الَّذِي رَوَى عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ اسْمُهُ سَلْمَانُ . بَيْنَ رِجْلَيْهِ دَخَلَ الْجَنَّةَ 

ةَ الْْشَْجَعِيَّةِ وَهُوَ كُوفِيٌّ وَأبَوُ حَازِمٍّ الَّذِي رَوَ  ى عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍّ هُوَ أبَوُ حَازِمٍّ مَوْلَى عَزَّ

اهِدُ مَدَنِيٌّ وَاسْمُهُ سَلمََةُ بْنُ دِيناَرٍّ وَهَذاَ حَدِيثٌ حَسَنٌ غَرِيبٌ   18.الزَّ

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa‘id al-Asyaj telah menceritakan 

kepada kami Abu> Khalid al-Ahmar dari Ibnu ‘Ajlan dari Abu> H}azim dari Abu 

Hurairah dia berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

"Barangsiapa yang dijaga Allah dari kejahatan sesuatu yang ada di antara 

kedua rahangnya (lisan) dan kejahatan apa yang ada di antara kedua kakinya 

(kemaluan) maka dia masuk surga." Abu> ‘Isa> berkata: Abu> H}azim yang telah 

meriwayatkan dari Abu> Hurairah namanya adalah Salman budak 'Azzah Al 

Asyja'iyyah dia adalah orang Kufah, sedangkan Abu> H}azim yang telah 

meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad dia adalah Abu> H}azim al-Zahid dan dia 

adalah orang Madinah, namanya Salamah ibn Dinar, dan hadits ini hasan 

gharib. 
 

c. Musnad Ima>m Ah}mad Karya Imam Ah}mad ibn Hanbal nomor indeks 22823. 

                                                           
17Ibid., 164. 
18Al-Tirmidhi>>>>, Sunan Al-Tirmidhi>>>, 607.  
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ٍّ قاَلَ سَمِعْتُ أبَاَ حَازِمٍّ عَنْ سَهْلِ  ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  ثنَاَ عَفَّانُ حَدَّ ِ صَلَّى  بْنِ سَعْدٍّ  حَدَّ عَنْ النَّبيِ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ توََكَّلَ لِي مَا بَيْنَ لحَْيَيْهِ وَمَا بَيْنَ رِجْلَيْهِ توََكَّلْتُ لَهُ باِلْجَنَّ   19.ةِ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah bercerita kepada kami 

'Umar bin 'Ali berkata: Aku mendengar Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad dari 

Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa menjamin kesucian 

sesuatu diantara dua rahangnya (mulut) dan diantara dua kakinya (farji) 

untukku, aku menjaminkan surga baginya. 

 

3. Skema Sanad, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi 

a. Skema sanad dalam Sunan al-Tirmidhi>> no 2408 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19Abu>> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal, Musnad Ima>m Ah}mad, Vol. 37 No. 

22823 (t.k.: Muassasah al-Risalah, 2001), 479. 

دُ بْنُ عَبْدِ الْْعَْلَى  مُحَمَّ

 (w. 245 H)  

احَدَّثنََ   

احَدَّثنََ   

 عَنْ 

 عَنْ 

مِيُّ  ٍّ المُقدََّ   عُمَرُ بْنُ عَلِي 

(w. 192 H ) 

 

 أبَِي حَازِمٍّ 

(w. 144 H) 

 سَهْلِ بْنِ سَعْدٍّ 

(w. 91 H) 

 الترمذي

(w. 279 H) 

 

احَدَّثنََ   

 رسول الله
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b. Tabel Periwayatan dalam Sunan al-Tirmidhi>> no 2408 

Nama Periwayat Urutan Periwayat 

Sahl ibn al-Sa‘idi> Perawi 1 

Abi>> H}a>zim Perawi 2 

‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqoddami> Perawi 3 

Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> Perawi 4 

Imam al-Tirmdhi> Mukharij 

 

c. Biografi Perawi dalam Sunan al-Tirmidhi>> no 2408. 

1). Imam al-Tirmidhi>> (209-279 H).20 

Nama : Muh}ammad ibn ‘I>>sa > ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-    

D}aha>k. 

Lahir  : 209 H. 

Wafat  : Pada malam senin tanggal 13 Rajab tahun 279H. 

Meninggal dikota kelahirannya yaitu al-Tirmidh. 

Guru : Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni> al-Qaysi>, 

Abu>> Bakar Ah}mad ibn Isma>‘i>l ibn ‘A>mir al-

                                                           
20Jama>l al-Di>n Abi>> Haja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 8 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 135, Abi>> ‘Abdillah Shams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn 

‘Uthma>n al-Dhahabi>>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi Naqd al-Rija>l, Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Risa>lah al-

‘A>lamyah, 2009), 232, Al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-Asqala>ni> al-

Mutawafi>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b , Vol. 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1415 H), 364-365.  
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Samarqandi>, Abu> H}a>mid Ah}mad ibn ‘Abdill>a>h  ibn 

Da>wud  al-Marwazy al-Ta>jir, Ah}mad ibn ‘Aly al-

Maqry, Ah}mad ibn Yu>suf al-Nasafy, Abu>> al-Ha>rith 

Asad ibn H}amdawiyah al-Nasafy, Al-H}usayn ibn 

Yu>su>f al-Farabry, H}amma>d ibn Sha>kir al-Wara>q, 

‘Ama>r al-S}ara>m. 

Kritik Sanad : Ibn Hibban dalam kitabnya (Al-Thiqa>t) 

mengatakan   bahwa beliau adalah orang yang 

menulis banyak kitab dan orang yang baik 

hafalannya. Ibn H}ajar al-Asqalani> dalam kitabnya 

Tahdhi>b al-Tahdhi>b mnegatakan bahwa al-Khayli> 

menilai beliau sebagai orang yang thiqah muttafaq 

‘alaih sedangkan Ibn H}azm menilai Imam al-

Tirmidhi>> sebagai orang yang majhu>l (Pribadinya 

tidak dikenal). 

Sighat  : H}addathana>. 

2). Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni > (w. 245H).21 

Nama : Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni> al-Qaysi>, 

Abu> ‘Abdillah al-Bas}ri>. 

Lahir  : - 

Wafat : Di Bashrah pada tahun 245 H. Al-Bukha>ri> 

berpendapat bahwa Muhammad ibn ‘Abd A‘la> 

                                                           
21Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 16, 475-476.  
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wafat beberapa waktu setelah wafatnya Ah}mad ibn 

‘Abdah. 

Guru : ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami>, Marwan ibn 

Mu‘a>wiyah, ‘Atha>m  ibn ‘Ali> al-‘A>miri>, Mu‘tamar 

ibn Sulayma>n, Yazid ibn Zari>‘, Abi> Bakrah ibn 

‘Aya>s, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Isma>‘i>l ibn ‘Aliyah, 

Umayah ibn Kha>lid, Khalid ibn al-Ha>rith, Salamah 

ibn Raja>’, ‘Abd Rahman ibn Mahdi>, ‘Abd Raza>q, 

Muh}ammad ibn Abd Rahman al-T}afawi. 

Murid : Imam al-Tirmidhi>>>, Imam al-Bukha>ri, Imam 

Muslim, Imam Abu> Dawud, Imam al-Nasa>i>, Imam 

ibn ma>jah, Halal> ibn al-‘Ala’ al-Raqi>, Abu> Zur‘ah, 

Abu> Ha>tim, Baqiya ibn Mukhalid, Ibn Abi> Dunya>, 

Ibn Abi> ‘A>s}im, Ja‘far al-Faraya>bi>, al-Qa>sim ibn 

Zakariyya’ al-Mat}araz, Muh}ammad ibn Ish}aq ibn 

H}uzaymah, Muh}ammad ibn Isha>q al-Sira>j.  

Kritik Sanad : Abu> Zur‘ah dan Abu> H}a>tim menilai bahwa beliau 

adalah orang yang thiqah. 

Sighat  : H}addathana>. 

3). ‘Umar ibn ‘Ali> (w. 192 H).22 

Nama : ‘Umar ibn ‘Ali> ibn ‘At}a’ ibn Muqaddam al-

Muqaddami>. 

                                                           
22Ibid., Vol. 6, 92, Al-Dhahabi>, Mizan I’tidal, Vol. 3, 223.  
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Lahir  : - 

Wafat : Pada bulan juma>di> al-Ula> tahun 192 H. 

Guru : Abi> Ha>zim al-Madani> al-A‘raj, Isma>‘i>l ibn Kha>lid, 

Yahya> ibn Sa‘i>d al-Ans}ari>, Hisha>m ibn ‘Urwah, 

H}ija>j ibn ‘Art}ah, Kha>lid al-H}ada>’, Ma‘in ibn 

Muh}ammad al-Ghifa>ri>, Ibra>hi>m ibn Uqbah, Sufya>n 

ibn H}usayn al-Wasit}i>, Na>fi‘ ‘Umar al-Jamah}i>. 

Murid : Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S}an‘a>ni >, Ah}mad 

ibn H}anbal, Ah}mad ibn Tha>bit al-Jah}dari>, Ah}mad 

ibn ‘Abdah al-D}abi>, Muh}ammad ibn ‘Abdullah al-

Ruzi>, Muh}ammad ibn ‘Umar ibn ‘Ali>, Muh}ammad 

ibn Hisha>m ibn Abi> Khayrah al-Sadu>si>. 

Kritik Sanad : Beberapa ulama hadis seperti halnya ‘Abdullah 

ibn Ahmad, Abu> Zayd ‘Umar ibn Shibah dan Ibn 

Ma‘i>n, menilai beliau sebagai orang yang tadlis, 

sedangkan Abu> Ha>tim menilai beliau orang yang 

s}aduq, al-Sa>ji> mengatakan “beliau adalah orang 

yang s}aduq al-thiqah dan ada yang menilai tadlis”, 

ibn Sa‘i>d juga mengatakan bahwa beliau adalah 

orang yang thiqah namun pernah di nilai tadlis, al-

Dhahabi> menilai beliau sebagai orang yang thiqah. 

Sighat  : ‘An. 
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4.) Salamah ibn Di>na>r (w. 144 H).23 

Nama : Salamah ibn Di>na>r, Abu>> Ha>zim al-A‘raj al-Afzar 

al-Tama>r al-Madani> al-Qa>s. 

Lahir  : - 

Wafat : Ibn Ma‘i>n mengatakan bahwa beliau wafat pada 

tahun 144 H. 

Guru : Sahl ibn Sa‘d al-Sa>‘idi >, Abi>> Uma>mah ibn Sahl ibn 

Hani>f, Sa‘i>d ibn al-Masi>b, Ibn ‘Umar, ibn ‘Umar 

ibn al-‘A>s} dan lainnya. Muridnya ialah ‘Umar ibn 

‘Ali> al-Muqaddami>, Al-Zuhry, ‘Ubaydilla>h ibn 

‘Umar, ibn Isha>q, ibn ‘Ajla>n, ibn Abi>> Da’b, Malik 

dan Huma>da>n, Sufya>na>n, Sulayma>n ibn Bila>l, Sa‘i>d 

ibn Abi> Hila>l, Abu> Ghisa>n al-Madani> Hisha>m ibn 

Sa‘d, Wahi>b ibn Khali>d. 

Murid : ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami>, al-Zuhri>, 

‘Ubaydillah ibn ‘Amr, Ibn Ish}a >q, Ibn ‘Ajla>n, Ma>lik 

al-H}uma>da>n, Sufya>nna>n, Suayma>n ibn Bila>l, Sa‘i>d 

ibn Abi> Hila>l, Abu> Ghasa>n al-Madani>, Hisha>m ibn 

Sa‘d, Usa>mah ibn Zayd al-Laythi>, Muh}ammad ibn 

Ja‘far ibn Abi> Kathi>r. 

Kritik Sanad : Abu H}a>tim, Ah}mad, al-Nasa>i> al-‘Ajali> menilai 

beliau thiqah, Ibn H}uzaymah mengatakan beliau 

                                                           
23Ibn H}ajar al-Asqala>ni> >, Tahdhi>b al-Tahdhi>b , Vol. 3, 429.  
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adalah orang yang thiqah dizamannya, Ibn Sa‘d 

mengatakan beliau adalah orang yang thiqah dan 

banyak meriwayatkan hadis serta orang yang 

berkuasa di masjid Madinah. 

Sighat  : ‘An 

5.) Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik (w. 91 H.)24 

Nama : Sahal ibn Sa‘d ibn Ma>lik ibn Kha>lid ibn Tha‘labah 

ibn Ha>rithah ibn ‘Amrawi ibn al-Khazraj al-Ans}ary 

al-Sa>‘idy, Abu>> al-‘Abba>s. 

Lahir  : - 

Wafat :  Di Madinah pada tahun 91 H. 

Guru : Nabi> Muhammad Saw, Abi>> ibn Ka‘ab, ‘A>s}im ibn 

‘Adi> al-Ans}>ri>, ‘Amru> ibn ‘Abasah, Marwan ibn al-

Hakam.  

Murid : Salamah ibn Di>na>r al-Madani, Bakar ibn 

Sawa>dah, Kha>rijah ibn Zayd ibn Tha>bit, Ziya>dah 

ibn ‘Abdulla>h ibn Zayd ibn Mirba‘al-Ans}ari> al-

Ha>rithi>, Abu>> Ha>zim. 

Kritik Sanad : Beliau adalah seorang sahabat dari Bani Saidah, 

ketika Nabi wafat beliau menginjak umur 15 tahun. 

Sighat  : Qa>la. 

 

                                                           
24Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 8, 171.   
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4. I ‘tiba>r, dan Skema Sanad Gabungan 

I’tiba>r ialah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis 

tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad 

hadis tersebut. Setelah dilakukan pengumpulan hadis melalui takhri>j al-h}adi>th, 

maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i‘tiba>r. 

Tahapan ini dilakukan untuk menemukan shahi>d dan mutabi‘ dari keseluruhan 

sanad. 

Setelah dilakukan i‘tiba>r diketahui bahwa hadis jaminan masuk surga 

mempunyai shahi>d dan memiliki mutabi>‘ qas}i>r tanpa memiliki mutabi>‘  ta>m, 

sebagai berikut: 

a. Hadis dari riwayat Imam al-Bukha>ri> dengan sanad dari Muh}ammad ibn 

Abi> Bakr al-Muqaddami>, ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami>, Abbi> H}azim, dari 

sahabat Sahl ibn Sa‘d disebut muttabi>’ qasir karena Imam al-Bukha>ri>  

mengikuti gurunya Imam al-Tirmidhi>> yang agak jauh yaitu Sahl ibn Sa‘d, 

bukan guru terdekat. 

b. Hadis riwayat Imam Ahmad dengan sanad dari ‘Affa>n, ‘Umar ibn ‘Ali> al-

Muqaddami>, Abbi> H}azim, dari sahabat Sahl ibn Sa‘d disebut muttabi>’ 

qasir karena Imam Ah}mad mengikuti gurunya Imam al-Tirmidhi>> yang 

agak jauh yaitu Sahl ibn Sa‘d, bukan guru terdekat. 

c. Imam al-Tirmidhi> menilai hadis ini sebagai hasan sahih gharib karena 

memiliki dua jalur pada Sahl al-Sa‘idi> dan Abu> Hurairah. Hadis pada jalur 

Abu> Hurairah terdapat perawi yang s}aduq bernama Sulaiman (Abu> Hazm) 

dan jalurnya menyendiri sehingga hadis pada jalur Abu> Hurairah dinilai 
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hasan gharib. Sedangkan hadis pada jalur Sahl al-Sa‘idi> berkualitas s}ah}i>h} 

li dha>tih sebab telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan kesahihan 

matan hadis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

احَدَّثنََ  احَدَّثنََ    

احَدَّثنََ   

 عَنْ 

مِيُّ  دُ بْنُ أبَِي بَكْرٍّ المُقدََّ     مُحَمَّ

  (w. 234 H) 

 

 

دُ بْنُ عَبْدِ الْْعَْلَى  مُحَمَّ

(w. 245 H) 

 

 عَفَّانُ 

(w. 220 H) 

 

 عَنْ 

 قالََ 

 سَهْلِ بْنِ سَعْد

(w. 91 H) 

 عَنْ  

 

 الترمذي

 (w. 279 H) 

 

 

 رسول الله

 

 عَنْ 

 

 البخاري

(w. 256 H) 

 

 احمد

(w. 241 H) 

 قالََ  عَنْ 

 عَنْ 

مِيُّ   ٍّ المُقدََّ  عُمَرُ بْنُ عَلِي 

(w. 192 H) 

 أبَِي حَازِمٍّ 

(w. 144 H) 

 

احَدَّثنََ   

عَ مِ سَ   

احَدَّثنََ  احَدَّثنََ    

 سمعت

احَدَّثنََ   

احَدَّثنََ   

احَدَّثنََ   

 عَنْ 

 أبَِي هُرَيْرَةَ 

(w. 57 H) 

  (w. 148 H)ابْنِ عَجْلََنَ 

 (w. 189 H)أبَوُ خَالِدٍ 

 w. 257)أبَوُ سَعِيدٍ 

H) 

 أبَِي حَازِمٍّ 

 (w. 101 H) 

 قالََ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

5. Hadis Setema Tentang Menjaga Lisan dan Kemaluan 

a. Hadis 1: Hadis tentang zina pada kemaluan 

، ثنَاَ إسِْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، أخَْبرََناَ أبَوُ هِشَامٍ الْمَخْزُومِيُّ ثنَاَ وُهَيْبٌ، حَدَّثنَاَ سُهَيْلُ  حَدَّ حَدَّ

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: كُتبَِ  بْنُ أبَِي صَالِحٍ، عَنْ أبَِيهِ، عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِي 

ناَ، مُدْرِكٌ ذَلِكَ لََ مَحَالَةَ، فاَلْعَيْناَنِ زِناَ هُمَا النَّظَرُ، وَالْْذُنُاَنِ عَلَى ابْنِ آدَمَ نصَِيبهُُ مِنَ الز ِ

جْلُ زِناَهَا الْخُطَا،  زِناَهُمَا الَِسْتمَِاعُ، وَالل ِسَانُ زِناَهُ الْكَلََمُ، وَالْيدَُ زِناَهَا الْبطَْشُ، وَالر ِ

بهُُ. قُ ذَلِكَ الْفرَْجُ وَيكَُذ ِ  25وَالْقلَْبُ يَهْوَى وَيتَمََنَّى، وَيصَُد ِ

Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Manshur telah mengabarkan 

kepada kami Abu Hisyam Al Makhzumi telah menceritakan kepada kami 

Wuhaib telah menceritakan kepada kami Suhail ibn Abu Shalih dari 

bapaknya dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Sesungguhnya manusia itu telah ditentukan nasib 

perzinaannya yang tidak mustahil dan pasti akan dijalaninya. Zina kedua 

mata adalah melihat, zina kedua telinga adalah mendengar, zina lidah adalah 

berbicara, zina kedua tangan adalah menyentuh, zina kedua kaki adalah 

melangkah, dan zina hati adalah berkeinginan dan berangan-angan, 

sedangkan semua itu akan ditindak lanjuti atau ditolak oleh kemaluan." 

 

b. Hadis 2: Masuk neraka karena ucapan pada lisan 

 
نْعاَنيُِّ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ عَاصِمِ بْنِ أبَيِ  ِ بْنُ مُعاَذٍ الصَّ ثنَاَ عَبْدُ اللََّّ ثنَاَ ابْنُ أبَِي عُمَرَ حَدَّ حَدَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فيِ  ِ صَلَّى اللََّّ النَّجُودِ عَنْ أبَيِ وَائلٍِ عَنْ مُعاَذِ بْنِ جَبلٍَ قاَلَ كُنْتُ مَعَ النَّبيِ 

 َ ِ أخَْبرِْنيِ بعِمََلٍ يدُْخِلنُيِ سَفَرٍ فأَ صْبحَْتُ يوَْمًا قرَِيباً مِنْهُ وَنحَْنُ نسَِيرُ فَقلُْتُ ياَ رَسُولَ اللََّّ

 ُ  الْجَنَّةَ وَيبُاَعِدُنيِ عَنْ النَّارِ قاَلَ لَقدَْ سَألَْتنَِي عَنْ عَظِيمٍ وَإِنَّهُ لَيسَِيرٌ عَلَى مَنْ يسََّرَهُ اللََّّ

كَاةَ وَتصَُومُ رَمَضَانَ وَتحَُجُّ  عَلَيْهِ تعَْبدُُ  لََةَ وَتؤُْتيِ الزَّ َ وَلََ تشُْرِكْ بهِِ شَيْئاً وَتقُِيمُ الصَّ اللََّّ

دَقةَُ تطُْفِئُ الْخَطِيئةََ كَمَا  وْمُ جُنَّةٌ وَالصَّ الْبَيْتَ ثمَُّ قاَلَ ألَََ أدَُلُّكَ عَلىَ أبَْوَابِ الْخَيْرِ الصَّ

جُلِ مِنْ جَوْفِ اللَّيْلِ قاَلَ ثمَُّ تلَََ } تتَجََافىَ جُنوُبهُُمْ عَنْ يطُْفِئُ الْمَاءُ النَّ  ارَ وَصَلََةُ الرَّ

الْمَضَاجِعِ حَتَّى بلَغََ يعَْمَلوُنَ { ثمَُّ قاَلَ ألَََ أخُْبرُِكَ برَِأسِْ الْْمَْرِ كُل ِهِ وَعَمُودِهِ وَذِرْوَةِ 

لََةُ وَذِرْوَةُ سَناَمِهِ  سَناَمِهِ قلُْتُ بلََى ياَ رَسُولَ اللََِّّ  سْلََمُ وَعَمُودُهُ الصَّ قاَلَ رَأسُْ الْْمَْرِ الِْْ

ِ فأَخََذَ بلِِسَانهِِ قاَلَ  كُفَّ عَلَيْكَ الْجِهَادُ ثمَُّ قاَلَ ألَََ أخُْبرُِكَ بمَِلََكِ ذَلِكَ كُل ِهِ قلُْتُ بلََى ياَ نبَيَِّ اللََّّ

                                                           
25Muslim ibn al-H}aja>j abu> al-H}asan al-Qashayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Vol. 4  No. 

2657 (Beirut: Dar al-Ih}ya’ al-Tara>th al-‘arabi>, t.h.), 2047. 
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 ِ كَ ياَ مُعاَذُ وَهَلْ يكَُبُّ هَذَا فَقلُْتُ ياَ نبَيَِّ اللََّّ وَإِنَّا لمَُؤَاخَذُونَ بِمَا نَتكََلَّمُ بهِِ فَقاَلَ ثكَِلَتكَْ أمُُّ

قاَلَ أبَوُ عِيسَى  النَّاسَ فيِ النَّارِ عَلىَ وُجُوهِهِمْ أوَْ عَلَى مَناَخِرِهِمْ إلََِّ حَصَائدُِ ألَْسِنَتِهِمْ 

 26.هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan 

kepada kami Abdullah ibn Mu'adz al-Shan'ani dari Ma'mar dari 'Ashim ibn 

Abi al-Najud dari Abu Wail dari Mu'adz ibn Jabal dia berkata; Saya pernah 

bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, suatu pagi 

aku berada dekat dari beliau, dan kami sedang bepergian, maka saya berkata; 

'Wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang suatu amal yang akan 

memasukkanku kedalam surga dan menjauhkanku dari neraka.' Beliau 

menjawab: "Kamu telah menanyakan kepadaku tentang perkara yang besar, 

padahal sungguh ia merupakan perkara ringan bagi orang yang telah Allah 

jadikan ringan baginya, yaitu: Kamu menyembah Allah dan tidak 

menyekutukannya dengan sesuatu apa pun, kamu mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, berhaji ke Baitullah." 

Kemudian beliau bersabda: "Maukah kamu aku tunjukkan pada pintu-pintu 

kebaikan? Puasa adalah perisai dan sedekah akan memadamkan kesalahan 

sebagaimana air memadamkan api, dan shalat seorang laki-laki pada 

pertengahan malam." Kemudian beliau membaca; "Lambung mereka jauh 

dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya dengan rasa 

takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 

berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 

menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan." (As-Sajdah: 16-17). Kemudian beliau bersabda: "Maukah 

kamu aku tunjukkan pokok perkara agama, tiang dan puncaknya?" Aku 

menjawab: "Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Pokok dari perkara 

agama adalah Islam, tiangnya adalah shalat, sedangkan puncaknya adalah 

jihad.' Kemudian beliau bersabda: "Maukah kamu aku kabarkan dengan 

sesuatu yang menguatkan itu semua?" Aku menjawab; 'Ya, wahai Nabi 

Allah.' Lalu beliau memegang lisannya, dan bersabda: "'Tahanlah (lidah) mu 

ini." Aku bertanya; 'Wahai Nabi Allah, (Apakah) sungguh kita akan diadzab 

disebabkan oleh perkataan yang kita ucapkan? 'Beliau menjawab; 

"(Celakalah kamu) ibumu kehilanganmu wahai Mu'adz, Tidaklah manusia itu 

disunggkurkan ke dalam neraka di atas muka atau hidung mereka melainkan 

karena hasil ucapan lisan mereka?" Abu Isa berkata; 'Ini hadits hasan sahih. 

 

 

 

 

                                                           
26Muh}ammad ibn ‘Isa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>,  Vol.  5 No. 2616 (Mesir: Shirkah 

Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Ba>bi> al-Halabi>, 1975), 11. 
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c. Hadis 3: Seseorang masuk neraka karena kalimat yang diucapkan 

 

ثنَيِ إبِْرَاهِيمُ  دِ بْنِ إبِْرَاهِيمَ عَنْ  بْنُ حَدَّ ثنَيِ ابْنُ أبَيِ حَازِمٍ عَنْ يزَِيدَ عَنْ مُحَمَّ حَمْزَةَ حَدَّ

ِ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ سَمِعَ رَسُولَ  ِ التَّيْمِي  ُ عَلَيْهِ  عِيسَى بْنِ طَلْحَةَ بْنِ عُبيَْدِ اللََّّ ِ صَلَّى اللََّّ اللََّّ

ا بيَْنَ وَسَلَّمَ يقَوُلُ إنَِّ الْعَبْدَ ليَتَكََلَّمُ باِلْكَلِمَةِ مَا يتَبََيَّنُ فيِهَا يزَِلُّ بهَِا فيِ النَّارِ أبَْعدََ مِمَّ 

 27الْمَشْرِقِ.

Telah menceritakan kepadaku Ibra>him ibn H}amzah telah menceritakan 

kepadaku Ibnu Abu> H}a>zim dari Yazid dari Muhammad ibn Ibrahim dari Isa 

ibn Thalhah ibn 'Ubaidullah al-Taimi dari Abu Hurairah dia mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang 

hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang karenanya ia terlempar ke 

neraka sejauh antara jarak ke timur". 
 

d. Hadis 4: Masuknya seseorang kedalam neraka karena mulut dan kemaluan 

 

ي  ثنَيِ أبَيِ عَنْ جَد ِ ِ بْنُ إدِْرِيسَ حَدَّ ثنَاَ عَبْدُ اللََّّ دُ بْنُ الْعلَََءِ حَدَّ ثنَاَ أبَوُ كُرَيْبٍ مُحَمَّ عَنْ حَدَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أكَْثرَِ مَا يدُْخِلُ النَّاسَ الْجَنَّةَ  ِ صَلَّى اللََّّ  أبَِي هُرَيْرَةَ قاَلَ سُئلَِ رَسُولُ اللََّّ

ِ وَحُسْنُ الْخُلقُِ وَسُئلَِ عَنْ أكَْثرَِ مَا يدُْخِلُ النَّاسَ النَّارَ فَقاَلَ الْفمَُ  فَقاَلَ تقَْوَى اللََّّ

 28.وَالْفَرْجُ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad ibn al-Ala`, 

telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Idris, telah menceritakan 

kepadaku bapakku dari kakekku dari Abu> Hurairah ia berkata; Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang paling 

banyak memasukkan seseorang ke dalam surga, maka beliau pun menjawab: 

"Takwa kepada Allah dan akhlak yang mulia." Dan beliau juga ditanya 

tentang sesuatu yang paling banyak memasukkan orang ke dalam neraka, 

maka beliau menjawab: "Mulut dan kemaluan." 

                                                           
27Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah, S}ah}i>h al-Bukha>ri>, Vol. 8 No. 6477 (Beirut: Da>r 

Ibn Tu>q al-Naja>h, 1422 H), 100.  
28Muh}ammad ibn ‘Isa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>,  Vol. 4 No. 2004, (Mesir: Shirkah 

Maktabah wa Matba‘ah al-Mustafa al-Ba>bi> al-Halabi>, 1975), 363.  
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BAB IV 

PEMAHAMAN HADIS JAMINAN SURGA KARENA MENJAGA 

LISAN DAN KEMALUAN 

 

A. Kehujjahan Hadis Salah Satu Jaminan Masuk Surga dalam Suan al-Tirmidhi> No. 

Indeks 2408 

Penelitian (kritik) sanad hadis merupakan kegiatan penting dalam penelitian 

hadis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas para perawi hadis serta proses 

penerimaan hadis dari gurunya masing-masing yang terdapat dalam rangkaian 

sanad hadis tersebut. Apabila hadis yang diteliti memenuhi kriteria kesahihan 

sanad, hadis tersebut digolongkan sebagai hadis sahih dari segi sanad. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam teori kesashihan sanad hadis pada bab II 

yaitu terdapat lima asek yang harus diteliti dalam penelitian sanad untuk 

menentukan keaslian sebuah hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, ‘ada>lat al-ra>wi>, d}a>bit}, 

terhindar dari shudhu>dh, dan terhindar dari ‘illat. Maka dari itu hadis tentang 

jaminan masuk surga karena menjaga lisan dan kemaluan dalam Sunan al-Tirmidhi> 

no. indeks 2408 dapat dijadikan sebagai hujjah apabila hadis tersebut memenuhi 

kriteria kesahihan sanad dan juga kesahihan matan hadis.1 

1. Kritik Sanad 

Rangkaian perawi yang terdapat dalam periwayatan hadis jaminan masuk 

surga dalam Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 2408 adalah Imam al-Tirmidhi>> (209-

                                                           
1M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
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279 H.), Muhammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni >(w. 245H.), ‘Umar ibn ‘Ali> (w. 

192 H.), Salamah ibn Di>na>r (w. 144 H.), dan Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik (w. 91 H.). 

Ada lima kriteria yang harus dipenuhi agar sanad hadis salah satu jaminan 

masuk surga dalam Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 2408 berkualitas sahih. 

a. Sanadnya Muttasil (bersambung)  

Maksud dari sanadnya bersambung ialah setiap periwayat dalam hadis 

menerima periwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan 

tersebut berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis tersebut. 

Maka seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang 

disandari oleh al-mukharij (penghimpun riwayat hadis dalam karya 

tulisnya) sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis 

dari Nabi, dan tidak gugur seorangpun dalam periwayatannya. 

1). Imam al-Tirmidhi> (209-279 H) dan Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-

S{an‘a>ni > (w. 245H). 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, yang 

menjelaskan bahwa Imam al-Tirmidhi> adalah seorang perawi yang 

terakhir sekaligus mukharrij dari hadis salah satu jaminan masuk surga. 

Imam al-Tirmidhi> hidup pada tahun 209-279 H. Diketahui 

Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>  wafat pada tahun 245 H, tanpa 

diketahui tahun lahirnya. Imam al-Tirmidhi> tertulis sebagai salah satu 

murid yang meriwayatkan hadis dari Muhammad.2 Terdapat jarak 36 

                                                           
2Al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-Asqala>ni> al-Mutawafi>, Tahdhi>b al-
Tahdhi>b , Vol. 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1415 H), 364-365. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 
 

tahun dari tahun lahirnya Imam al-Tirmidhi> dengan Muh}ammad ibn 

‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>, jika Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>   hidup 

lebih dari 65 tahun (245-65= 180 H). Hal ini mengindikasikan bahwa 

Imam al-Tirmidhi> dan Muhammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni >pernah 

hidup sezaman dan selain itu juga keduanya tercatat sebagai hubungan 

murid dan guru. 

Adapun lambang periwayatan yang digunakan Imam al-Tirmidhi> 

dalam meriwayatkan hadis dari Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>  

ialah h}addathana>, sighat h}addathana> termasuk salah satu lambang untuk 

metode al-sama>‘  dan jumhur ulama sepakat bahwa ini merupakan cara 

penerimaan hadis yangg paling tinggi tingkatannya,3 selain itu Imam al-

Tirmidhi> juga tercatat sebagai perawi yang thiqah.  

Berdasarkan analisis diatas maka penulis menyimpulkan antara 

Imam al-Tirmidhi> dan Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni > terjadi 

persambungan sanad (ittis}a>l al-Sanad).  

2). Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni > (w. 245H) dan ‘Umar ibn ‘Ali> 

al-Muqaddami> (w. 192 H). 

Berdasarkann biografi pada bab III sebelumnya, menunjukkan 

bahwa Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>  adalah sanad pertama dari 

Imam al-Tirmidhi>. Adapun lambang periwayatan yang digunakan 

Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> dalam meriwayatkan hadis dari 

                                                           
3Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 

118. 
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‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> adalah H}addath ana>, seperti yang telah 

dikemukakan diatas bahwa H}addathana>  merupakan lambang 

periwayatan yang sangat terpecaya karena menggunakan metode 

periwayatan al-Sama‘. 

Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> wafat pada tahun 245 H tanpa 

diketahui tahun lahirnya. Terdapat jarak 53 tahun antara tahun wafatnya 

‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> dengan tahun wafatnya Muh}ammad ibn 

‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni>. Apabila Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> 

hidup lebih dari 65 tahun (perkiraan tahun lahir, 245-65= 180 H), maka 

terdapat indikasi bahwa ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> dan Muh}ammad 

ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> hidup dalam satu zaman. Pendukung dari 

asumsi ini ialah bahwa Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> tercatat 

sebagai murid yang menerima hadis dari ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami>, 

begitu pula sebaliknya.4 Beliau tercatat sebgai orang yang thiqah. 

Berdasarkan analisis diatas, penulis menyimpulkan bahwa jalur 

sanad antara Muh}ammad ibn ‘Abd A‘la> al-S{an‘a>ni> dengan ‘Umar ibn 

‘Ali> al-Muqaddami> terjadi persambungan sanad (ittis}a>l al-Sanad). 

3). ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> (w. 190 H) dan Salamah ibn Di>na>r (w. 

144 H). 

Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, ‘Umar ibn 

‘Ali> al-Muqaddami> murid (yang meriwayatkan hadis) dari Salamah ibn 

Di>na>r. ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami wafat pada tahun 192 H tanpa 

                                                           
4Ibn H}ajar al-Asqala>ni>>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 7, 272.   
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diketahui tahun lahirnya. Terdapat jarak 48 dari tahun wafat ‘Umar 

dengan tahun wafat Salamah. Apabila ‘Umar hidup lebih dari 65 tahun 

(perkiraan tahun lahir, 192-65= 127 H), maka terdapat indikasi bahwa 

Abu>> Ha>zim dan ‘Umar pernah hidup sezaman.  

Adapun ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> meriwayatkan hadis dari 

Salamah ibn Di>na>r secara mu‘an‘an, meskipun sebagian ulama 

menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf ‘an sanadnya 

terputus namun mayoritas ulama menilai bahwa sanad yang 

menggunakan lambang periwayatan huruf ‘an termasuk dalam metode 

al-sama‘ apabila memenuhi beberapa syarat.5 Syarat tersebut terpenuhi 

apabila adanya ketersambungan antara keduanya, hal ini didukung 

dengan keterangan dari ibn H}ajar al-Asqala>ni> bahwa ‘Umar ibn ‘Ali > al-

Muqaddami> dan Salamah ibn Di>na>r tercatat sebagai murid dan guru, 

selain itu beliau adalah orang yang thiqah.6 Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa sanad dari ‘Umar ibn ‘Ali> al-Muqaddami> dan 

Salamah ibn Di>na>r ialah bersambung (muttas}i>l). 

4). Salamah ibn Di>na>r (w. 144 H) dan Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik (w. 91 H). 

Salamah ibn Di>na>r adalah murid yang meriwayatkan hadis dari Sahl 

ibn Sa‘d ibn Ma>lik seperti yang telah tercantum dalam biografi pada bab 

III sebelumnya. 

                                                           
5Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63. 
6Ibn H}ajar al-Asqala>ni>>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 6, 92. 
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Salamah ibn Di>na>r wafat pada tahun 144 H tanpa diketahui tahun 

lahirnya. Terdapat jarak 53 tahun dari tahun wafatnya Salamah dengan 

Sahl. Apabila Salamah hidup lebih dari 65 tahun (perkiraan tahun lahir, 

144-65= 79H), maka terdapat indikasi bahwa Salamah dan Sahl pernah 

hidup sezaman.7  

Adapun lambang periwayatan hadis yang digunakan oleh Salamah 

ialah ‘an, seperti yang telah disebutkan diatas bahwa lambang 

periwayatan huruf 'an termasuk dalam metode al-sama' apabila 

memenuhi beberapa syarat.8 Dan syarat tersebut dapat terpenuhi dengan 

melihat adanya ketersembangungan antara keduanya, hal ini didukung 

dengan infomasi al-Mizi bahwa Salamah tercatat sebagai murid Sahl 

dan sebaliknya Sahl juga termasuk dalam jajaran guru Salamah. 

Pendukung lainnya adalah Salamah tercatat sebagai perawi yang thiqah 

dan Sahl tercatat sebagai perawi yang ‘a>dil (karena semua sahabat 

dinilai ‘a>dil).  Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad Salamah dan Sahl 

bersambung (muttas}i>l). 

5). Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik (w. 91 H.) dan Nabi Muhammad saw. (52 

Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya menunjukkan bahwa 

Sahl adalah seorang sahabat Nabi yang berasal dari bani Saidah. Sahl 

dan bapaknya (Sa‘d) termasuk sahabat-sahabat Nabi. Menurut ibn 

Hibban nama asli beliau adalah Huzna>n kemudian oleh Nabi diberi nama 

                                                           
7Ibid., Vol.3, 429.  
8Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63. 
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Sahl. Persahabatannya dengan Nabi menyebabkan ia mriwayatkannya 

dengan langsung.  

Ketika Nabi wafat beliau berumur 15 tahun dan wafat di Madina 

dalam umur 99 tahun. Umurnya yang panjang ini menyebabkan beliau 

dianggap sebagai sahabat yang terakhir wafat dimadinah. Informasi 

tentang jarh wa al-Ta‘di>l Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik tidak ditemukan dalam 

literature. Tidak ditemukannya informasi tersebut, disebab kan menurut 

pandangan jumhu>r ulama hadis bahwa semua sahabat adalah orang-

orang yang adil.9 

b. Perawi Bersifat ‘Adi>l 

‘A>dil-nya seorang perawi dapat dilihat dari empat kriteria, yaitu Islam, 

mukallaf, tidak fasiq dan senantiasa menjaga citra diri dan martabatnya 

(muru’ah).10 Namun terdapat satu perawi yaitu ‘Umar ibn ‘Ali> ibn ‘At}a’ 

ibn Muqaddam al-Muqaddami> yang dinilai sebagai orang yang mudallis 

oleh beberapa ulama kritikus periwayat hadis tanpa disebutkan 

penyebabnya, akan tetapi bersamaan dengan hal itu beberapa ulama hadis 

juga menilai ‘Umar sebagai perawi yang s}aduq dan thiqah seperti yang 

telah dijelaskan pada bab III. 

Berdasarkan analisis penulis, dalam hadis jaminan masuk surga 

terdapat bukti-bukti yang jelas sebagaimana pembahasan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa ‘Umar benar-benar benar berguru kepada Salamah ibn 

                                                           
9Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 8, 171.    
10Hafizh Hasan Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah Hadis, terj. H. Fadlil Sa’id An-Nadwi 

(Surabaya: Al-Hidayah, t.th.), 185.  
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Di>na>r (Abu> Ha>zim). Hal ini juga terkait karena adanya perbedaan pendapat 

antara kritikus periwayat hadis, yang mana terdapat sebuah teori al-jarh} wa 

ta’di>l yang menyatakan “apabila terdapat pertentangan antara kritikan 

yang memuji dan kritikan yang mencela, maka yang dimenangkan ialah 

kritikan yang mencela dan kritikan yang memuji, maka yang dimenangkan 

ialah kritikan yang memuji, kecuali apabila kritikan yang bersifat mencela 

disertai dengan alasan atau sebabnya.11 

Jadi tetap pada kesimpulan awal bahwa seluruh perawi dalam sanad 

hadis dalam Sunan al-Tirmidhi> no.2408 berpredikat ‘a>dil. 

c. Perawi Bersifat d}a>bit} 

Sifat d}a>bit} dapat diketahui melalui kemampuan seorang perawi dalam 

memelihara hadis, baik melalui hafalan maupun catatan, dalam hal tersebut 

perawi mampu meriwayatkan hadis sebagaimana diterimanya.12Ked}a>bit}-an 

seorang perawi dapat ditetapkan berdasarkan dengan kesaksian para ulama 

dan juga berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang 

disampaikan oleh perawi lain yang dikenal ke-d}a>bit}-annya menyangkut 

makna dan harfiahnya saja.13 D{a>bit} dibagi menjadi pertama dikatakan d{a>bit} 

al-s}adri apabila berdasar hafalan, dan d{a>bit} al-kita>bi  berdasarkan pada 

catatan.  

                                                           
11M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 75.  
12M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 15.  
13Sumbullah, Kajian Kritis, 185.  
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Terkait hal ini penulis akan mengukur ke ke-d}a>bit}-an berdasarkan 

komentar para kritikus hadis tentang ke-thiqah-an mereka. Thiqah 

merupakan pujian yang berperingkat tinggi dan merupakan gabugan dari 

istilah‘a>dil dan d}a>bit}.14 

1.) Imam al-Tirmidhi> (209-279 H). 

a). Ibn Hibban dalam kitabnya (Al-Thiqa>t) mengatakan   bahwa beliau 

adalah orang yang menulis banyak kitab dan orang yang baik 

hafalannya.15 

b). Ibn H}ajar al-Asqalani> dalam kitabnya Tahdhi>b al-Tahdhi>b 

mengatakan bahwa al-Khayli> menilai beliau sebagai orang yang thiqah 

muttafaq ‘alaih sedangkan.16  

2.) Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni> (w. 245H). 

a). Abu> Zur‘ah menilai beliau thiqah. 

b). Abu> H}a>tim juga menilai bahwa beliau adalah orang yang thiqah.17  

3.) ‘Umar ibn ‘Ali> ibn ‘At}a’ ibn Muqaddam al-Muqaddami> (w. 192 H). 

a). ‘Abdullah ibn Ahmad tadlis. 

b). Abu> Zayd ‘Umar ibn Shibah tadlis. 

c). Ibn Ma‘i>n tadlis. 

d). Abu> Ha>tim menilai beliau orang yang s}aduq. 

                                                           
14Ismail, Kaidah Kesahihan, 150. 
15Ibn H}ajar al-Asqala>ni> >, Tahdhi>b al-Tahdhi>b , Vol. 3, 364-365. 
16Ibid., 365.  
17Ibid., Vol. 7, 272.  
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f). al-Sa>ji> mengatakan “beliau adalah orang yang s}aduq al-thiqah dan 

ada yang menilai tadlis. 

g). Ibn Sa‘i>d juga mengatakan bahwa beliau adalah orang yang thiqah 

namun pernah di nilai tadlis,18  

h). Al-Dhahabi> menilai beliau sebagai orang yang thiqah.19 

4.) Salamah ibn Di>na>r (w. 144 H). 

a). Abu H}a>tim mengatakan thiqah. 

b). Ah}mad menilai thiqah. 

c). Al-Nasa>i> al-‘Ajali> menilai beliau thiqah. 

d). Ibn H}uzaymah mengatakan beliau adalah orang yang thiqah 

dizamannya. 

f). Ibn Sa‘d mengatakan beliau adalah orang yang thiqah dan banyak 

meriwayatkan hadis serta orang yang berkuasa di masjid Madinah.20  

5.) Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik (w. 91 H). 

Sahl ibn Sa‘d ibn Ma>lik adalah seorang sahabat Nabi yang masih 

mudah ketika nabi wafat seperti yang telah dipaparkan diatas. Pada 

peristiwa karbala, Imam Husain as. di dalam khutbahnya 

menyampaikan kepada orang-orang kufah yang berdiri didepannya dan  

mengenalkan sahabat Sahl ibn Sa’ad sebagai saksi, dan beliau berkata: 

“Bila kalian tidak percaya kepadaku maka diantara kalian ada orang 

yang  jika kalian bertanya soal ini padanya ia akan menjawab. 

                                                           
18Ibid., Vol. 6, 91-92.  
19Al-Dhahabi>, Mizan I’tidal, 223.  
20Ibid.  
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Bertanyalah kalian kepada Jabir ibn ‘Abdullah al-Ans}ari>, Abu> Sa‘i>d al-

Khudri>, Sahl ibn Sa‘ad al-Sa>‘idi>, Zayd ibn Arqam dan Anas ibn Malik 

sehingga mereka katakan pada kalian bahwa pernyataan mengenai aku 

dan saudaraku mereka dengarkan dari Rasulullah”.21  

d. Terhindar dari sha>dh (kejanggalan) 

Untuk mengetahui keadaan sha>dh pada suatu hadis dapat diterapkan 

dengan melihat semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok 

masalahnya sama kemudian dikumpulkan menjadi satu dan kemudian 

dibandingkan. Apabila dari seluruh perawi thiqah ternyata ada seseorang 

perawi yang lebih thiqah, maka dimaksudkan dengan hadis sya>dz. 

Berdasarkan penelitian terhadap data hadis pada bab III, diketahui bahwa 

jalur hadis Imam al-Tirmidhi> tidak menyendiri dalam periwayatannya dan 

tidak bertentangan dengan perawi yang lebih thiqah. Penulis memberi 

kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan dalam Sunan al-Tirmidhi> no. 

indeks 2408 tidak mengandung sha>dh. 

e. Terhindar dari ‘illat. 

‘Illat ialah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat keabsahan 

suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut. Dalam jalur sanad 

Imam al-Tirmidhi> tidak ditemukan cacat yang menyelinap dalam sanad 

hadis, yang mana kelima perawi yaitu Imam al-Tirmidhi>, Muh}ammad, 

‘Umar, Salamah, Sahl Ibn Sa‘d semuanya bersambung (muttas}i>l)  dan 

                                                           
21Abi> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}abari>, Ta>ri>kh al-T}abari>, Vol.6 (Kairo: Maktabah al-

Taufi>qi>ah, t.th.) 425. 
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sampai pada Nabi Muhammad saw (marfu‘). Hadis dalam Sunan al-

Tirmidhi> no. indeks 2408 dinyatakan tidak mengandung ‘illat karena 

periwayatnya tidak menyendiri dan tidak ada periwayat yang bertentangan 

dengannya, tidak terdapat percampuran dengan bagian hadis lain, dan tidak 

terjadi kesalahan penyebutan perawi yang memiliki kesamaan. 

Berdasarkan analisis penulis dari lima kriteria kesahihan sanad hadis, 

maka penulis menyimpulkan bahwa seluruh perawi yang terlibat dalam 

jalur sanad hadis tersebut merupakan perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit}. Melihat 

bagaimana lambang periwayatan hadis yang menggunakan lafadz 

h}addathana> dan ‘an, juga terdapatnya ketersambungan sanad dan perawi 

yang berpredikat thiqah, maka secara otomatis menepis kecurigaan adanya 

tadli>s, sehingga sanad hadis tersebut tergolong muttas}i>l dan disandarkan 

secara langsung kapada Nabi Muhammad saw. (marfu‘). Dengan demikian 

sanad hadis tersebut memenuhi kriteria s}ah}i>h}. Penulis berkesimpulan 

bahwa sanad hadis jalur Imam al-Tirmidhi> berkualitas s}ah}i>h} li dha>tih. 

2. Kritik Matan Hadis 

Sebelum melakukan kritik matan, penulis akan memaparkan kutipan 

redaksi matan dari mukharrij Imam al-Tirmidhi> besertaredaksi matan h}adi>th 

yang mendukungnya. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah hadis 

salah satu jaminan masuk surga dalam Sunan al-Tirmidhi> no. 2408 diriwayatkan 

secara lafadz atau secara makna. Hal ini dapat diketahui dengan ada tidaknya 

perbedaan redaksi hadis salah satu jaminan masuk surga dari berbagai jalur. 

a. S{ah}i>h} Bukha>ri> karya Ima>m Al-Bukha>ri>. 
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1). Nomor indeks 6742. 

ٍ، سَمِعَ أبَاَ حَازِمٍ، عَنْ سَهْلِ  ، حَدَّثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  دُ بْنُ أبَِي بكَْرٍ المُقدََّمِيُّ ثنَاَ مُحَمَّ حَدَّ

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: بْنِ سَعْدٍ  مَنْ يضَْمَنْ لِي مَا بَيْنَ لحَْيَيْهِ ، عَنْ رَسُولِ اللََّّ

 22.وَمَا بَيْنَ رِجْليَْهِ أضَْمَنْ لَهُ الجَنَّةَ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al 

Muqaddami telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dia 

mendengar Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku 

sesuatu yang berada di antara rahangnya dan di antara kedua kakinya, 

maka aku akan menjamin baginya surga." 

 

2). Nomor indeks 6807. 

ثنَاَ عُمَرُ بْنُ  ثنَيِ خَلِيفَةُ، حَدَّ ٍ، ح وحَدَّ ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  دُ بْنُ أبَيِ بكَْرٍ، حَدَّ ثنَاَ مُحَمَّ حَدَّ

ِ، قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  ثنَاَ أبَوُ حَازِمٍ، عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ السَّاعِدِي  ٍ، حَدَّ عَلِي 

 23.لَ لِي مَا بَيْنَ رِجْلَيْهِ وَمَا بَيْنَ لحَْيَيْهِ، توََكَّلْتُ لَهُ باِلْجَنَّةِ مَنْ توََكَّ وَسَلَّمَ: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Bakar Telah 

menceritakan kepada kami Umar bin Ali -lewat jalur periwayatan lain- 

telah menceritakan kepadaku Khalifah telah menceritakan kepada kami 

Umar bin 'Ali telah menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahl bin 

Sa'd As Sa'idi, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa 

menjamin untukku keselamatan apa yang ada diantara kedua kaki dan 

apa yang diantara kedua rahangnya, maka aku jamin untuknya dengan 

surga." 

 

b. Musnad Ima>m Ah}mad Karya Imam Ah}mad ibn Hanbal no. indeks 22823. 

ٍ قاَلَ سَمِعْتُ أبَاَ حَازِمٍ  ثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  ثنَاَ عَفَّانُ حَدَّ ِ  عَنْ حَدَّ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ النَّبيِ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  مَنْ توََكَّلَ لِي مَا بَيْنَ لحَْيَيْهِ وَمَا بَيْنَ رِجْلَيْهِ توََكَّلْتُ لَهُ صَلَّى اللََّّ

 24.باِلْجَنَّةِ 

Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah bercerita kepada kami 

'Umar bin 'Ali berkata: Aku mendengar Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 

                                                           
22Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abbu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h  Bukha>ri> , Vol. 8  (Beirut: Da>r 

Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 100. 
23Ibid., 164. 
24Abu>> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal, Musnad Ima>m Ah}mad, Vol. 37 No. 

22823 (t.k.: Muassasah al-Risalah, 2001), 479. 
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dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa menjamin 

kesucian sesuatu diantara dua rahangnya dan diantara dua kakinya 

untukku, aku menjaminkan surga baginya. 

 

Adapun setelah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

tiga hadis dengan kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit 

perbedaan pada redaksinya. Hal semacam ini menunjukkan bahwa hadis 

tersebut diriwayatkan secara makna karena pada jalur Imam Ah}mad nomer 

indeks 22823 dan Imam al-Bukha>ri> nomor indeks 6742 menggunakan lafad 

(Tawakkal), sedangkan pada jalur lainnya juga pada S}ah}ih} al-Bukha>ri> nomor 

indeks 6742 menggunakan lafad (Yad}man). Meskipun demikian tiga hadis 

tersebut memiliki maksud yang sama. 

Terjadinya periwayatan secara maknalah yang menyebabkan perbedaan 

lafad pada suatu hadis, akan tetapi selama hal tersebut tidak merubah arti sesuai 

dengan undang-undang kaidah bahasa Arab, maka perbedaan lafad tersebut 

dapat ditoleransi. 

Adapun untuk mengetahui apakah matan hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Tirmidhi> no. 2408 berstatus sahih atau tidak, maka yang dijadikan 

sebagai tolok ukurnya ialah (1) tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang 

telah muhkam, (2) tidak bertentangan dengan hadis mutawatir, (3) dengan 

amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama dimasa lalu, (4) tidak 

bertentangan dengan dalil yang sudah pasti, (5) tidak bertentangan dengan 
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hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat, (6) tidak bertentangan 

dengan akal sehat.25seperti yang telah dipaparkan pada bab II. 

a. Pengujian dengan ayat-ayat Alquran 

Berdasarkan analisis dari penulis bahwa matan hadis salah satu 

jaminan masuk surge sebab lisan dan kemaluan tidaklah bertentangan 

dengan ayat-ayat Alquran. Berikut beberapa ayat yang membas tentang 

lisan dan kemaluan: 

1). Alquran surat al-Baqarah ayat 263. 

 ُ  (٢٦٣) .غَنِيٌّ حَلِيمقَوْلٌ مَعْرُوفٌ وَمَغْفِرَةٌ خَيْرٌ مِنْ صَدَقَةٍ يتَبْعَهَُا أذَىً وَاللََّّ

Perkataan yang baik dan pemberian maaf, lebih baik daripada 

sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah maha kaya, 

Allah maha penyantun.26 

2). Alquran surat al-Ahzab ayat 70-71. 

 َ ( يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ ٧٠وَقوُلوُا قوَْلًً سَدِيدًا )ياَأيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولَهُ فَقدَْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيمًا  (٧١) .لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

Wahai orang-orang yang beriman, bertawakalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar (70) Niscaya Allah akan 

memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 

barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya maka sungguh, dia menang 

dengan kemenangan yang agung. (71)27 

 

 

 

                                                           
25Umi Sumbullah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 102.  
26Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2015), 44. 
27Ibid., 427. 
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3). Alquran surat Al-Nur ayat 31. 

لِلْمُؤْمِناَتِ يغَْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارِهِنَّ وَيحَْفظَْنَ فرُُوجَهُنَّ وَلًَ يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إلًَِّ وَقلُْ 

مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلْيضَْرِبْنَ بخُِمُرِهِنَّ عَلَى جُيوُبِهِنَّ وَلًَ يبُْدِينَ زِينتَهَُنَّ إِلًَّ لِبعُوُلَتِهِنَّ 

بعُوُلَتِهِنَّ أوَْ أبَْناَئِهِنَّ أوَْ أبَْناَءِ بعُوُلَتِهِنَّ أوَْ إخِْوَانِهِنَّ أوَْ بَنيِ  أوَْ آباَئِهِنَّ أوَْ آباَءِ 

إخِْوَانِهِنَّ أوَْ بَنِي أخََوَاتِهِنَّ أوَْ نسَِائِهِنَّ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَانهُُنَّ أوَِ التَّابعِِينَ غَيْرِ أوُلِي 

جَالِ أوَِ  رْبةَِ مِنَ الر ِ فْلِ الَّذِينَ لمَْ يظَْهَرُوا عَلَى عَوْرَاتِ الن سَِاءِ وَلًَ يضَْرِبْنَ الِْْ الط ِ

ِ جَمِيعاً أيَُّهَ الْمُؤْمِنوُنَ لعَلََّكُمْ   بأِرَْجُلِهِنَّ لِيعُْلمََ مَا يخُْفِينَ مِنْ زِينَتِهِنَّ وَتوُبوُا إلَِى اللََّّ

 (٣١) .تفُْلِحُونَ 

Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang biasa terlihat. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 

mereka, atau saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-

laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 

perempuan (sesame Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 

miliki, atau para pelayan laki-laki (tua)yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Dan jangalah mereka menghentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman agar kamu beruntung. (31)28 

4). Alquran surat Al-Mu’minun ayat 5-7. 

اللَّغْوِ ( وَالَّذِينَ هُمْ عَنِ ٢( الَّذِينَ هُمْ فِي صَلََتِهِمْ خَاشِعوُنَ )١قدَْ أفَْلحََ الْمُؤْمِنوُنَ )

كَاةِ فاَعِلوُنَ )٣مُعْرِضُونَ ) ( ٥( وَالَّذِينَ هُمْ لِفرُُوجِهِمْ حَافظُِونَ )٤( وَالَّذِينَ هُمْ لِلزَّ

( فمََنِ ابْتغَىَ وَرَاءَ ٦إِلًَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَانهُُمْ فإَِنَّهُمْ غَيْرُ مَلوُمِينَ )

 (٧) .الْعاَدُونَ  ذلَِكَ فأَوُلَئكَِ هُمُ 

Sungguh beruntung orang-orang yang beriman (1) (Yaitu) orang 

yang khusyuk dalam shalatnya (2) dan orang yang menjauhkan diri dari 

(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna (3) dan orang yang 

                                                           
28Ibid., 353. 
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menunaikan zakat (4) dan orang yang memelihara kemaluannya (5) 

kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 

miliki, maka sesungguhnya mereka tidak tercela (6) tetapi barang siapa 

mencari dibalik itu (zina dan sebagainya) maka mereka itulah orang-

orang yang melampaui batas. (7)29 

b. Pengujian dengan hadis yang setema. 

Berdasarkan pencarian hadis setema yang telah dilakukan penulis 

maka telah ditemukan beberapa hadis yang membahas tetang lisan dan 

kemaluan sebagaimana yang telah dicantumkan pada bab III. Data hadis 

yang setema mengenai lisan dan kemaluan pada bab III, maka dapat dilihat 

tidak satupun hadis yang telah disebutkan bertentangan dengan hadis 

jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan dalam Sunan al-Tirmidhi>. 

c. Tidak mengandung sha>d, ‘illat dan menunjukkan sabda kenabian 

Berdasarkan analisis matan hadis pada Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 

2408 tidak ditemukan kejanggalan (sha>d) dan kecacatan (‘illat). Susunan 

bahasa pada hadis tersebut menunjukkan sabda kenabian. Selain itu 

matannya tidak rancu, hadis tersebut tidak dibuat untuk mengunggulkan 

suatu golonga dan hadis tersebut tidak disengaja dibuat-buat untuk 

membuat kagum atau menkut-nakuti. Dengan matan hadis yang ringkas 

padat dan jelas diketahui bahwa hadis tersebut tidak mengandung sha>d, 

‘illat dan juga menunjukkan sabda kenabian. 

d. Pengujian dengan rasio dan fakta sejarah 

Hadis diatas tidaklah bertentangan deng rasio dan fakta sejarah umum. 

Secara rasio, menjaga lisan dan kemaluan merupakan sebuah perilaku yang 

                                                           
29Ibid., 342. 
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berkaitan dengan etika30 dan etiket31. Etiket dan etika seringkali bercampur 

menjadi satu bagian dalam kehidupan manusia, yang mana keduanya saling 

mengisi, membentuk suatu keharmonisan yang serasi.  

Pada umumnya etiket dan etika mempunyai arti penting dalam 

kehidupan manusia, yaitu sebagai salah satu pelengkap hubungan antara 

satu dengan yang lainnya (masyarakat). Kemanapun juga seseorang pergi 

ia akan selalu berhadapan dengan apa yang dinamakan etika dan etiket. 

Dua hal tersebut perlu dilakukan oleh manusia sebagai salah satu bagian 

dari masyarakat yang beradab. Dengan adanya etika dan etiket seolah-olah 

setiap orang diharuskan menjadi lebih baik, lebih dewasa, lebih memahami 

kehidupan, lebih torelan terhadap sesamanya dan lebih berpikiran. Karena 

hidup bermasyarakat berkomunikasi dan berperilaku baik menjadi poin 

penting untuk menjalin interaksi yang baik.32  

Berdasarkan fakta sejarah Franz Magnis Suseno mengatakan bahwa 

secara historis etika sebagai usaha Filsafat lahir dari keambrukan tatanan 

morla dilingkungan kebudayaan Yunani 2500 tahun lalu. Karena 

pandangan-pandangan lama tentang baik dan buruk tidak lagi dipercaya, 

                                                           
30Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “Ethos”, yang berarti hati nurani ataupun 

perilakuan yang pantas (atau yang diharapkan), secara sederhana etika diartikan sebagai 

ajaran tentang perilakuan yang didasarkan pada perbadinganmengenai apa yang dianggap 

baik dan buruk, K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 1993), 27.  
31Etiket berasal dari bahasa Perancis dengan yaitu Etiquette yang berarti tata cara atau 

tingkah laku yang baik. Selain itu ada pula yang menafisir etiket sebagai sopan santun, 

tata karma, tata pergaulan, perilaku dan yang lainnya. Namun pada inti dari berbagai arti 

tersebut ialah mendidik/menjadikan manusia lebih baik lagi. Ben Handaya, Etiket dan 
Pergaulan (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 9. 
32Ibid., 6-9.  
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para filosof mempertanyakan kembali norma-norma dasar bagi kelakuan 

manusia. 

Yunani menjadi tempat pertama kali disusunnya cara-cara hidup yang 

baik kedalam suatu system dan dilakukan penyelidikan tentang soal 

tersebut sebagai bagian filsafat. Berkat pertemauannya dengan paa 

pedagang dan kaum kolonis dari berbagai negara, orang-orang Yunani yang 

sering mengadakan perjalanan ke luar negeri itu menjadi sangat tertarik 

akan kenyataan bahwa terdapat berbagai macam kebiasaan dan hukum, 

tata kehidupan, dan lain-lain. Bangsa Yunani mulai bertanya: apakah 

miliknya, hasil pembudayaan Negara tersebut benar-benar lebih tinggi 

karena tiada seorangpun dari Yunani yang akan mengatakan sebaliknya, 

maka kemudian diajukanlah petanyaan, mengapa begitu? Kemudian 

diselidikinya semua perbuatan manusiawi dan lahirlah perbuatan manusia 

yakni filsafat moral atau etika. Sedangkan etiket tidak ada sejarah yang 

tertulis dengan pasti akan tetapi kata etiket yang berasal dari bahasa 

Prancis etiquette yang berarti kartu undangan, dan kemudian digunakan 

oleh raja-raja Prancis apabila mengadakan pesta.33 Maka dari itu jelas 

kiranya bahwa hadis jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan tidak 

bertentangan dengan fakta sejarah umum dan akal, karena jika dilihat dari 

penjelasan diatas tenyata sejak dahulu aturan agar seseorang bersikap baik 

sudah di tetapkan, kemudian berperilaku baik sudah jadi kebutuhan bagi 

setiap manusia untuk menjalin interaksi yang baik pula. 

                                                           
33Bertens, Etika, 31.   
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Berdasarkan kritik matan yang telah dilakukan penulis maka dapat 

diketahui bahwa matan hadis jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan 

dalam Sunan al-Tirmidi> no. indeks 2408 berkualitas sahih, karena tidak 

bertentangan dengan ayat Alquran tidak bertentangan dengan rasio dan fakta 

sejarah umum. Apabila digabungkan dengan kualitas sanad hadis jaminan 

masuk surga karena lisan dan kemaluan yang s}ah}i>h} li dha>tih, maka secara 

keseluruhan hadis jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan dalam Sunan 

al-Tirmidhi> no. indeks 2408 berkualitas s}ah}ih} li dha>tih. 

Sebagai kesimpulan akhir terkait kehujjahan hadis keutamaan bercocok 

tanam dalam Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 2408 dinilai sahih sehingga 

tergolong sebagai hadis maqbul yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mulun 

bih (hadis yang dapat diamalkan). Hadis tersebut dapat diterima dan 

makananya tidak bertentangan dengan hadis lain yang semisal dengannya, tidak 

dinasakh (mansukh). Oleh sebab itu hadis jaminan masuk surga karena lisan dan 

kemaluan dapat dijadikan sebagai hujjah.  

B. Pemaknaan Terhadap Hadis Jaminan Masuk Surga Karena Menjaga Lisan Dan 

Kemaluan 

Berikut redaksi matan hadis dalam kitab Sunan al-Timridhi> No. Indeks 2408: 

، عَنْ أبَِي  ٍ المُقدََّمِيُّ نْعاَنِيُّ قاَلَ: حَدَّثنَاَ عُمَرُ بْنُ عَلِي  دُ بْنُ عَبْدِ الْْعَْلَى الصَّ ثنَاَ مُحَمَّ حَازِمٍ، عَنْ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ِ صَلَّى اللََّّ بيَْنَ  بَيْنَ لحَْييَْهِ وَمَايَتوََكَّلْ لِي مَا  مَنْ  سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

 .لَهُ باِلْجَنَّةِ  رِجْلَيْهِ أتَوََكَّلْ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn 'Abdul A'la Ash Shan'ani 

telah menceritakan kepada kami Umar ibn 'Ali Al Muqaddami dari Abu> Hazim 

dari Sahal ibn Sa'ad berkata: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: 
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"Barangsiapa menjamin apa yang ada diantara dua rahangnya dan apa yang 

diantara kedua kakinya untukku, aku menjamin surga baginya."  

 

Adapun matan hadis pada Sunan al-Tirmidhi> dan matan hadis pendukung 

lainnya yang telah dipaparkan pada bab III memiliki perbedaan lafad yaitu (  توََكَّل, 

مَن   ل  كَ وَ يتََ  ,يَض  ) meskipun berbeda dalam segi lafad dan maknan, akan tetapi 

maksud dan tujuannya tetaplah sama.  

Dengan dibaca jazem pada lafad man yatawakkali ( يَتوََكَّلْ لِي مَنْ  ) menjadikan 

lafad man sebagai man syarat, sedangkan yang menjadi jawabnya syarat terletakk 

pada lafad  ْلَه   أتَوََكَّل . Mengutip dari kitab al-Niha>yah al-H}a>fid Abi> al-‘Ala> 

Muh}ammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri> menjelaskan lafad 

tersebut diartikan berpasrah dalam mengurusi suatu perkara, yang mana perkara 

tersebut dapat ditanggung bagi seseorang yang mampu menanggungnya.34 

Sedangkan arti asal dari lafad  ْتوََكَّل ialah berpedoman dan berpegang teguh pada 

sesuatu, Ibn H}ajar al-Asqa>la>ni> mengatakan lafad tersebut diambil dari bab 

muqabala.35 Selain itu suatu pendapat mengatakan bahwa lafad  ْتوََكَّل memiliki arti 

yang sama dengan lafad  ْ36.تكََّ فَ ل  

Adapun lafad dalam riwayat Imam al-Bukhari lafad tersebut berbunyi man 

yad}man li> (مَنْ يضَْمَنْ لِي). Ibn H}ajar al-Asqala>ni> berkata lafad   ْيضَْمَن, dengan 

                                                           
34Imam al-H}a>fid Abi> al-‘Ala> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-aluri>, 

Tuh}fah al-ah}wadhi>, Vol. 5 (t.k.: Shirkah al-Quds Linashr wa al-Tauzi>‘), 409. 
35Al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-Asqala>ni> al-Mutawafi>, Fath al-Ba>ri>, 
Vol. 11 (Mesir: Maktabah Mis}r, t.th.), 329. 
36Al-Mubarakfuri>, Tuh}fah al-ah}wadhi>, Vol. 5, 409. 
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mem-fath}ah} awalnya, kemudian mensukun pada huruf d}ad-nya serta dibaca jazem, 

yang berasal dari masdar lafad al-D}ama>n (الضمان) berarti menepati janji, 

maksudnya ialah menepati dengan cara meninggalkan segala bentuk kemaksiatan. 

Dengan demikian maka lafad d}aman diartikan secara mutlak yaitu mengerjakan 

perkara h}aq sesuai porsinya. Maksudnya ialah barang siapa melakukan perkara h}aq 

yang dilakukan oleh lisannya baik berupa ucapan yang seharusnya diucapkan atau 

lebih baik diam dalam menanggapi suatu hal yang tidak ada manfaatnya, serta 

melakukan perkara yang h}aq dengan menjaga kemaluannya dari hal-hal yang 

seharusnya dilakukan dalam perkara yang halal.37 

Lafad  ِمَا بَيْنَ لحَْييَْه, artinya adalah apa yang ada diantara dua rahang. Menurut 

ibn H}ajar al-Asqala>ni> lafad lah}yayhi dengan membaca fathah-nya lam berarti 

tempat tumbuhnya janggut, rahang dan gigi namun lafad lah}yayhi boleh dibaca 

kasroh pada huruf lam-nya dan di tasniyahkan, karena  rahang terbagi menjadi dua 

yaitu rahang bagian atas dan rahang bagian bawah (rahang tempat tumbuhnya gigi 

bagian atas dan bawah). Dan yang dimaksud dari apa yang ada diantara dua rahang 

ialah anggota yang ada diantara kedua rahang tersebut yaitu lisannya, sedangkan 

menurut sebagian pendapat lafad tersebut dimaknai sebagai ucapan yang keluar 

dari lisan. 

                                                           
37Ibid., 409. 
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Adapun maksud dari lafad   ِبَيْنَ رِجْلَيْه  itu adalah al-Farj. Ibn Bat}a>l berpendapat 

bahwa hadis tersebut menunjukkan sebagian besar bala’ yang menimpa seseorang 

dalam mengarungi kehidupan didunia itu bermuara pada lisan dan farjinya.38  

Kata al-farj pada mulanya dimaksudkan dalam arti segala hal yang buruk 

diucapkan pada pria atau wanita. Sedangkan pada hadis ini yang dimaksudkan 

ialah kemaluan. Makna dari farji tersebut tidak hanya berlaku bagi seorang 

perempuan, akan tetapi berlau bagi semua kalangan baik itu perempuan maupun 

laki-laki. Nabi mengaitkan diantara keduanya yaitu lisan dan farji karena pada 

lisan juga terdapat syahwat, yaitu syahwat berupa ucapan.39 Maka barang siapa 

dapat menjaga kejelekan yang muncul dari keduanya maka orang tersebut bisa 

menjaga sebagian besar kejelekan.40  

Akhiran dari hadis ini disebutkan dengan menggunakan lafad  ِباِلْجَنَّة, yang 

dimaksudkan ialah seseorang yang dapat melaksanakan apa yang telah disebutkan 

pada hadis tersebut maka akan dimasukkan kedalam surga, dalam kitab Tuh}fah al-

Ah}wadi> dijelaskan bahwa dimasukkan kedalam surga pertama atau derajat 

surganya yang tinggi.41 

Adapun seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa lisan pada hadis ini 

dimaknai sebagai ucapan, hal ini mengindikasikan bahwa hadis tersebut 

mengandung majaz mursal, seperti yang telah dijelaskan pada bab II, bahwa gaya 

                                                           
38Ibid.  
39Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, terj. A. Sjinqithy Djamaluddin (t.k.: Pustaka 

Imam Asy-Syafi‘I, 2012), 14. 
40Al-Mubarakfuri>, Tuh}fah al-ah}wadhi>, Vol. 5, 409. 
41Ibid.  
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bahasa majaz mursal dikarenakan adanya sebab akibat. Maksudnya ialah 

menyebutkan sebab untuk menjelaskan akibat ataupun sebaliknya, menyebutkan 

wadah atau tempat untuk mengemukakan isi atau sebaliknya. Intinya, jika 

dikaitkan dengan hadis diatas maka akibat dari dikeluarkannya sebuah ucapan 

disebabkan bergeraknya lisan ataupun bisa dimaknai isi dari sebuah lisan adalah 

perkatan ataupun ucapan. 

Menjaga sebuah ucapan tidak selalu dikaitkan dengan bergeraknya lisan. Jika 

hadis tersebut dikontekskan pada masa kini, dimana dunia gadget berkembang 

begitu pesat dan media sosial digunakan sebagai alat komunikasi, maka dengan 

begitu orang-orang dapat mewakilkan ucapan mereka melalui sebuah tulisan. 

Dengan tulisan mereka dapat saja melakukan dosa yang biasanya dilakukan lisan 

seperti halnya berbohong, menipu, ghibah dan lain sebagainnya. Jadi menurut 

penulis menjaga lisan sama pentinganya dengan menjaga ucapan yang ada pada 

tulisan.  

Sebenarnya tujuan dari perintah menjaga lisan tidak lain untuk keselamatan 

manusia itu sendiri, seyogiannya setiap hamba Allah memelihara lidahnya untuk 

tidak mengucapkan hal-hal yang dapat membuat dirinya terjerembab ke dalam 

neraka Jahanam. Kesimpulannya hadis diatas menjelaskan untuk wajibnya 

sesorang menjaga anggota tubuh dan mempergunaknnya untuk ketaatan kepada 

Allah. Wajib menjaga lisan agar tidak membicarakan sesuatu yang tidak perlu dan 

tidak diperkenankan oleh syari‘at. Karena Bencana terbesar yang dapat menimpa 

diri seseorang terletak pada lidah dan kemaluannya. Oleh karena itu, barang siapa 
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yang dapat menjaga keduanya, berarti ia telah mencegah terjadinya bencana yang 

sangat besar. Menjauhkan diri dari berbagai macam perbuatan maksiat merupakan 

sebab seseorang masuk surga. Setelah adanya rahmat dan karunia Allah.42 

C. Implikasi Hadis Jaminan Masuk Surga Dalam Kehidupan 

Berbicara mengenai menjaga lisan dan kemaluan seperti halnya hadis yang 

diteliti penulis yang menjelaskan bahwa dosa yang banyak dikerjakan oleh 

manusia yang mana dosa tersebut dapat menjerumuskan mereka kedalam neraka 

adalah lisan dan kemaluan mereka. Dengan lisan mereka berdusta, bersaksi atau 

bersumpah palsu, mencacimaki, mencela mengutuk berkata-kata keji, mengejek , 

berfatwah tanpa dasar syar’I, berdakwah pada kesesatan, memfitnah,dan lain 

sebagainya.Ucapan itu terdapat yang baik dan buruk, siapapun yang telah 

mengetahui (ucapannya) baik maka katakanlah setelah memikirkan dan 

memastikannya. Diam adalah hal yang lebih baik dari pada berbicara tanpa ada 

faedahnya. 

Pentingnya menjaga lisan dikarenkan lisan merupakan penerjemah hati, juru 

bicara dan khalifahnya. Apapun yang terlintas didalam hati seseorang pasti akan 

dikeluarkan melalui lidahnya, oleh sebab itulah dikatakan “seseorang tergantung 

pada organ kecil yang dimilikinya, yaitu hati dan lidah”.43 

Menjaga lisan dari kemaksitan adalah hal yang sangat urgen karena seperti 

yang telah disebutkan dalam pemaknaan hadis bahwa dua lobang yang dapat 

                                                           
42Al-Hilali, Syarah Riyadhush, 9.  
43Ibid., 23. 
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mendatangkan dosa adalah dari lisan dan kemaluan, menurut Syahmin Zaini, ada 

beberapa cara untuk mencegahnya, diantaranya ialah: 

1. Penyandaran 

Yaitu sadar atas kesalahan yang dilakukan dan mengerti, mengahayati 

ajaran agama dan serta mengamalkannya sehingga dapat disadari atas apa 

yang dilakukannya tersebut. Jika manusia telah menyadari serta menghayati 

pokok-pokok ajaran Islam serta mengamalkannya dengan baik dan benar. 

Maka manusia akan jauh dari bahaya lisan. 

Penyadaran diri terhadap suatu perubahan dalam diri manusia sangatlah 

penting karena kesadaran merupakan kunci yang harus dimiliki pada setiap 

diri manusia agar perubahan itu dapat tercapai. Dengan adanya kesadaran 

yang dimiliki detiap individu, maka akan sangat mudah untuk menyelesaikan 

masalah dan penyadaran merupakan langkah awal untuk mengobati semua 

kesalahan yan terjadi pada diri seseorang. 

2. Waspada (mawas diri) 

Waspada artinya selalu memandang diri dalam setiap gerak-geriknya, 

baik gerak gerik jasmani, maupun gerak gerik bathin. Orang yang waspada aka 

selalu mengamati dan memperhatikan dirinya sendiri terlebih dahulu dalam 

setiap melakukan perbuatan. 

Waspada ini bukanlah perbuatan yang boleh dilakukan sesekali waktu 

saja, melainkan kewaspadaanya sendiri, maka dengan mudah detan akan 

menjerumus manusia kedalam perbuatan yang buruk, baik yang dilakukan 
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oleh lisan ataupun hati. Oleh karena itu kewaspadaan harus selalu ada disetiap 

saat. 

3. Tobat  

Metode ini merupakan metode yang harus dilakukan oleh setiap manusia, 

ketika manusia telah menyadari atas kesalahannya. Agar manusia memiliki 

rohani dan jasmani yang bersih dari segala dosa-dosanya dan berjanji akan 

tidak mengulanginya kembali. 

4. Memperbanyak amal shaleh  

Untuk membetulakan akhlak seseorang adalah dengan memperbanyak 

amal shaleh. Karena dengan amal shaleh dapat menghapus, mencegah, 

menghilangkan dan mengobati perilaku yang buruk. 

Dalam islam banyak sekali ynag bisa dijadikan sebagai amal shaleh, salah 

satunya dengan membaca Alquran, shalat malam, dzikir, dan yang lainnya. 

5. Berdoa  

Berodoa artinya meminta sesuatu kepada Allah dengan cara menyatakan 

kerendahan dan ketundukkan kepada-Nya. Islam mengajarkan manusia untuk 

selalu berdoa kepada sang pencipta, karena doa merupakan senjata kaum 

mukminin yang dapat membantu manusia agar terhindar, mengobati, 

menghilangkan semua penyakit yang diderita oleh manusia. 
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6. Memperbanyak diam 

Imam al-Ghazali menyatakan bahwa seseorang wajib untuk memlihara 

lisan. Sebab, diantara anggota badan dan pancaindra yang paling banyak 

menimbulkan kerusakan adalah mulut.44 Syahminan Zaini juga menambahkan 

beberapa manfaatnya menjaga lisan diantaranya ialah:45 

1. Mendapat keutamaan disisi Allah dan Rasul-Nya. 

2. Mendapat Jaminan Surga dari Rasulullah. 

3. Terhindar dari penyakit-penyakit jasmani yang disebabkan oleh adanya 

penyakit rohani. 

4. Terhindar dari ketegangan batin yang disebabkan dorongan hawa nafsu 

setan. Orang-orang yang sudah menjauh dari penyakit lisan dan zina, maka 

tidak akan berani melakukan perbuatan dosa, karena takut kepada segala 

ancaman didunia maupun diakhirat. 

5. Terhidar dari macam-macam bahaya 

Bencana atau musibah pada dasarnya terdapatt dua macam, yaitu:  

a. Bencana yang datangnya dari Allah atau alam. Sepert, gempa bumi, 

tsunami, dan lain-lain. 

b. Bencana yang disebabkan karena kesombongan atau kelalaian manusia 

itu sendiri. Seperti halnya kecelakaan, kebakaran, dan lain-lain. 

                                                           
44Al-Ghazali, Wasiat Imam al-Ghazali (Jakarta: Darul Press, 1986), 140. 
45Syahminn Zaini, Penyakit Rohani dan Penyebabnya (Surabaya: al-Ikhlas, 1990), 125-

142. 
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Orang-orang yang dapat mencegah bahaya lisan, maka akan 

terhindar dari segala bencana dikarenakan mereka telah mempunyai 

ketakwaan kepada Allah. Dan dipermudahkan segala urusan dan 

memperoleh ketentraman dalam hidup didunia mauppun diakhirat. 

Adapun salah satu dari tidak dapatnya seseorang menjaga kemaluan adalah 

berbuat zina ataupun sejenisnya. Dan dampak negative dari zina dari segi sosial 

ialah berakibat tidak diketahuinya asal keterunan anak secara pasti. Sedangkan 

dari segi kesehatan fisik, efek negative zina antara lain dapat mengakibatkan 

penyakit gonore, spilis (raja singa) dan luka. Dalam keadaan gawat, gonore dapat 

mengakibatkan komplikasi pada saluran kencing, persendian atau trachoma yang 

dapat mengakibatkan kebutaan. Sedangkan spilis, dapat menyerang seluruh tubuh, 

sel-sel dan urat saraf, dan ini pada gilirannya dapat mengakibatkan kegilaan. 

Disamping itu, bayi yang lahir dari penderitaan spilis akan mudah mati atau cacat. 

Sedang dari segi kesehatan mental, zina demikian juga onani dan homoseksual, 

dapat menimbulakn perasaan bersalah dan berdosa yang pada akhirnya dapat 

berakibat lemahnya saraf. Penyebab utama penyakit AIDS yang kini tersebar, 

adalah hubungan seksual yang diharamkan agama, baik dengan berganti-ganti 

pasangan, maupun dengan menyalurkan bukan ditempat semestinya ia disalurkan 

tetapi di tempat pengeluaran kotoran manusia atau binatang.46 

                                                           
46M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 156.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Hadis jaminan masuk surga karena menjaga lisan dan kemaluan dalam Sunan 

al-Tirmidhi> no. indeks 2408 berkualitas s}ah}i>h} li dha>tih sebab telah memenuhi 

kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Dan tergolong sebagai 

hadis maqbu>l yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>l bih (hadis yang 

dapat diamalkan), karena hadis tersebut dapat diterima dan makananya tidak 

bertentangan dengan hadis lain yang semisal dengannya. Oleh sebab itu hadis 

jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan dapat dijadikan sebagai 

hujjah.  

2. Berdasarkan pendekatan bahasa dengan melihat sharah}-sharah} hadis tentang 

jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan dalam beberapa kitab sharah} 

hadis, diperoleh kesimpulan bahwa hadis jaminan masuk surga karena lisan 

dan kemaluan dalam Sunan al-Timridhi> no. indeks 2408 mengandung majaz 

mursal, yaitu gaya bahasa yang didasarkan karena adanya sebab akibat, maka 

akibat dari dikeluarkannya sebuah ucapan disebabkan bergeraknya lisan. Jadi 

lisan berarti ucapan. Adapun salah satu dari tidak dapatnya seseorang menjaga 

kemaluan adalah berbuat zina ataupun sejenisnya. 
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3. Hadis tentang jaminan masuk surga karena lisan dan kemaluan menjelaskan 

untuk wajibnya sesorang menjaga anggota tubuh dan mempergunakannya 

untuk ketaatan kepada Allah. Karena Bencana terbesar yang dapat menimpa 

diri seseorang terletak pada lidah dan kemaluannya. Dan hadis jaminan masuk 

surga karena menjaga lisan dan kemaluan dalam Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 

2408 dapat dijadikan sebagai pegangan untuk menjaga diri agar selamat 

didunia maupun di akhirat. 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan-kekurangan dalam penelitian mengenai hadis jaminan masuk surga 

karena menjaga lisan dan kemaluan. Oleh karena itu saran dari penulis kepada para 

intelektual peneliti hadis agar melakukan penelitian lebih lanjut lagi terhadap hadis-

hadis tentang menjaga lisan dan kemaluan. Maka dari itu, agar penelitian ini dapat 

menjadi sempurna dan untuk memperluas wawasan pengetahuan keislaman dunia, 

alangkah baiknya untuk diadakan penelitian lebih lanjut terhadap hadis menjaga 

lisan dan kemaluan yang tidak hanya terdapat pada penulisan ini saja, masih banyak 

hadis-hadis menjaga lisan dan menjaga kemaluan yang belum dikaji. 
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